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ABSTRAK

Dalam penentuan awal bulan mengacu pada kriteria
baru MABIMS yang menerapkan kriteria hilal menjadi
ketinggian hilal 3 derajat dan elongasi 6,4 derajat.
Pegamatan hilal sebagai tanda awal bulan dalam kalender
Islam ini dipengaruhi oleh kondisi atmosfer, salah satunya
angin muson yang dapat mempengaruhi kelembapan udara
dan cuaca secara keseluruhan. Keadaan ini mengakibatkan
sulitnya melakukan pengamatan Hilal tidak hanya
ditentukan oleh posisi Hilal secara astronomis, melainkan
ditentukan juga oleh kondisi cuaca saat pengamatan akan
dilaksanakan.

Oleh karena itu, penelitian ini membahas bagaimana
hasil pengamatan BMKG saat terjadinya angin muson
terhadap visibilitas hilal. Jenis penelitian ini kualitatif
menggunakan metode penelitian field research dengan
pendekatan empiris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angin muson ini
berpengaruh pada periode musiman yaitu antara musim
kemarau dan musim penghujan terjadi setiap enam bulan
sekali. Angin muson barat membawa kelembapan tinggi
cenderung mengurangi visibilitas hilal akibat curah hujan.
Sebaliknya, angin muson timur yang lebih Kkering
memberikan kecerlangan lebih baik untuk pengamatan hilal.
Dengan arti lain bahwa angin muson tidak menjadi faktor
utama saat menentukan visibilitas hilal, tetapi musim yang
dibawa oleh angin muson (kemarau dan penghujan)
mempengaruhi kondisi cuaca lokal tersebut.

Kata Kunci: Angin muson, Visibilitas Hilal, BMKG.
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ABSTRACT

In determining the beginning of the month, it refers to the
new MABIMS criteria which apply the crescent moon criteria,
namely a crescent height of 3 degrees and an elongation of 6.4
degrees. Observation of the crescent moon as a sign of the
beginning of the month in the Islamic calendar is influenced by
atmospheric conditions, one of which is the monsoon wind which
can affect air humidity and overall weather. This condition makes
it difficult to observe the crescent moon not only determined by the
astronomical position of the crescent moon, but also by the weather
conditions when the observation will be carried out.

Therefore, this study discusses how the results of BMKG
observations during the monsoon wind affect the visibility of the
crescent moon. This type of research is qualitative using field
research methods with an empirical approach.

The results of the study show that this monsoon wind affects
the seasonal period, namely between the dry season and the rainy
season which occurs every six months. The west monsoon wind
brings high air humidity so that it tends to reduce the visibility of
the crescent moon due to rainfall. Conversely, the drier east
monsoon wind provides better brightness for observing the
crescent moon. In other words, the monsoon wind is not the main
factor in determining the visibility of the crescent moon, but the
season brought by the monsoon wind (dry and rainy) affects local
weather conditions.

Keywords: Monsoon, Crescent Moon Visibility, BMKG.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

BMKG singkatan dari Badan Meteorologi,
Klimatologi, Dan Geofisika memiliki status sebagai sebuah
Lembaga Pemerintan Non Departemen (LPND), yang
bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara dan Geofisika
sesuai dengan Kketentuan perundang-undangan Yyang
berlaku.

Khususnya di bidang meteorologi dan klimatologi,
BMKG menyelenggarakan pengamatan dengan beberapa
unsur atmosfer, di antaranya; radiasi Matahari, suhu udara,
tekanan udara, angin, kelembaban udara, penguapan, awan,
hujan, dan lain sebagainya.? Salah satunya pengamatan
terhadap Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) yang memiliki peran penting dalam hal
pengamatan hilal di Indonesia. BMKG termasuk lembaga
yang secara khusus bertugas mengamati hilal, namun data
meteorologi dan informasi terkait kondisi atmosfer yang
disediakan oleh BMKG dapat memberikan kontribusi
penting terhadap pengamatan hilal.

Secara astronomis, hilal bukanlah suatu masalah
eksistensi (karena letaknya yang diukur atau dihitung bukan

YLihat Fungsi Dan Tugas Pokok BMKG Di

Http://Www.Bmkg.Go.ld/Profil/?P=tugas-Fungsi, Diakses Pada 10 Oktober 2024
Pukul 23.02 WIB’.

2Lihat Fungsi Dan Tugas Pokok BMKG Di

Http://Www.Bmkg.Go.ld/Profil/?P=tugas-Fungsi, Diakses Pada 10 Oktober 2024
Pukul 23.20 WIB’.
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hilal melainkan bulan), namun masalah visibilitas
(bervariasi tergantung pada perspektif pengamat). Ketentuan
konsepnya, hilal adalah fenomena ketampakan. Dari satu
titik bulan muncul menyerupai hilal, tetapi dari sudut lain,
bulan bisa terlihat seperti bulan purnama. Astronomi tidak
hanya memperhatikan aspek lokasi tetapi juga kenampakan.
Astronomi menganggap hisab (perhitungan) dan ru'yat
(pengamatan) setara dan kompatibel, bisa saling tergantikan.
Hilal bukanlah fenomena yang ada atau berwujud. Kriteria
visibilitas Hilal berperan besar dalam penentuannya
mungkin tidaknya hilal teramati di suatu tempat

Dalam mengintegrasikan data pengamatan BMKG,
penelitian ini bertujuan mencakuplandasan yang kuat bagi
pengembangan model prediksi yang lebih akurat terkait
visibilitas hilal dan faktor-faktor lingkungan terkait
lainnya. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara pergerakan angin muson dan visibilitas
hilal, baik penulis maupun pembaca dapat memperkaya
pengetahuan tentang interaksi kompleks antara atmosfer
dan fenomena astronomi yang memiliki peran penting
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, budaya, dan
agama.

Oleh sebab itu, meskipun tidak ada penyebutan
langsung mengenai angin muson yang secara khusus
memengaruhi  visibilitas bulan baru dalam hasil
penelusuran, masuk akal untuk berasumsi bahwa kondisi
cuaca keseluruhan selama musim muson, termasuk adanya
badai debu, hujan lebat, dan tutupan awan, berpotensi
mempengaruhi visibilitas bulan baru.

Angin muson adalah pola angin musiman yang
terjadi di sebagian besar wilayah tropis dan subtropis di
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dunia. Pola angin ini terjadi sebagai akibat dari perbedaan
suhu dan tekanan udara antara dua musim yang berbeda
dalam setahun. Secara umum, ada dua jenis utama angin
muson: muson basah (musim hujan) dan muson kering
(musim panas). Yang dimaksud dengan muson barat adalah
angin yang bertiup dari Asia. Angin kemudian menuju ke
arah Australia, melintasi Samudera Hindia. Angin barat ini
terjadi antarabulan Oktober hingga April, sehingga pada
saat tersebut Indonesia akan mengalami musim penghujan.
Sedangkan Angin musim timur merupakan angin yang
bertiup dari Australia. Angin ini menuju Asia melalui
Indonesia. Angin musim dingin ini terjadi antara bulan
April dan Oktober. Maka pada saat ini Indonesia akan
mengalami musim kemarau.?

Angin Muson dapat mempengaruhi visibilitas hilal
dengan dampaknya terhadap kejernihan langit dan kondisi
atmosfer secara keseluruhan. Pada dasarnya, angin muson
dapat membawa partikel - partikel seperti debu atau uap air
yang dapat mempengaruhi transparansi atmosfer. Jika
kondisi angin muson mendatangkan tingkatan polusi atau
partikel lain, maka dapat mengurangi kejernihan langit dan
berimbas mempersulit pengamatan hilal. Selain itu, angin
muson juga dapat memengaruhi pola awan, kelembapan,
dan lainnya, yang semuanya berhubungan terhadap
kejernihan langit. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana faktor pergerakan angin
muson terhadap kondisi atmosfer  penting dalam

3 Yosafat Donni Haryanto and others, ‘Effect of Monsoon Phenomenon
on Sea Surface Temperatures in Indonesian Throughflow Region and Southeast
Indian Ocean’, Journal of Southwest Jiaotong University, 2021, hlm 14-23.



menentukan kemungkinan visibilitas hilal.#

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut

1) Bagaimana dinamika angin muson terhadap visibilitas
hilal di wilayah Mataram?

2) Bagaimana analisis angin muson berpengaruh pada
visibilitas hilal berdasarkan data pengamatan BMKG ?

C.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menelusuri dan mengetahui bagaimana dinamika angin
muson terhadap visibilitas hilal di wilayah Mataram.

b. Untuk mengetahui apakah angin muson berpengaruh
pada visibilitas hilal saat pengamatan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis keilmuan maupun
secara praktis :

a. Dari segi teoritis keilmuan, hasil penelitian ilmu falak
mengenai faktor adanya pergerakan angin muson
terhadap visibilitas hilal dapat memiliki dampak yang
signifikan pada praktik keagaamaan, pengetahuan
astronomi, dan pemahaman mengenai hubungan antara
astronomi dan agama di masyarakat Islam.

4 Ulrike Romatschke and Robert A. Houze, ‘Characteristics of
Precipitating Convective Systems in the South Asian Monsoon’, Journal of
Hydrometeorology, 2011, him 26.
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b. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan
mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai faktor —
faktor yang mempengaruhi visibilitas hilal. Selain itu
dapat mengetahui bagaimana dinamika visibilitas hilal
selama musim angin muson.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan kajian
Pustaka terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukan
para peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada kesamaan
ataupun  kemiripan dengan penelitian ini. Penulis
menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan
penelitian penulis.

Badrul Munir tahun 2019, dalam tesisnya berjudul
“Faktor Atmosfer Dalam Visibilitas Hilal Menurut Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (Bmkg)”. Secara
garis besar hasil penelitian ini menjelaskan bahwa menurut
BMKG terdapat 2 faktor atmosfer yang berpengaruh
terhadap visibilitas hilal. Adanya atmosfer dengan nilai
clearness number mulai dari 0,0 sampai 0,7 yang
dikategorikan sebagai atmosfer keruh hingga berawan dan
mendung. Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya,
bahwa kondisi atmosfer dengan nilai 0,0 sampai 0,7
berpengaruh besar dalam mengurangi nilai visibilitas
Hilal.> Persamaan dalam skripsi tersebut dengan penelitian
yang dilakukan penulis yaitu pembahasan mengenai atmosfer.
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis fokus
dalam salah satu faktor atmosfernya, berupa analisis urgensitas

5 Badrul Munir, ‘Faktor Atmosfer Dalam Visibilitas Hilal Menurut
Badan Meteorologi Klimatologi’, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2019.



angin muson terhadap visibilitas hilal menurut BMKG.

Sofwan Farohi tahun 2013, dalam skripsinya
berjudul “Pengaruh Atmosfer terhadap Visibilitas Hilal
(Analisis Klimatologi Observatorium Boscha dan CASA
As-Salam dalam Pengaruhnya terhadap Visibilitas Hilal”.
Secara garis besar hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
di antara faktor klimatologi yang mempengaruhi visibilitas
Hilal di Boscha dan CASA As - Salam adalah lama
penyinaran Matahari, suhu udara, angin, kelembaban udara,
curah hujan, dan refraksi.® Adanya perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan penulis fokus dalam salah satu
faktor atmosfernya, berupa pengaruh angin terhadap visibilitas
hilal menurut BMKG. Selain itu dalam skripsi tersebut
melakukan perbandingan terhadap observatorium Boscha dan
CASA As-salam, sedangkan penulis sekarang melakukan
penelitian terhadap urgensitas hasil pengamatan BMKG saat
terjadinya angin muson terhadap visibilitas hilal.

Mayo Rizky Satria tahun 2018, dalam skripsinya
berjudul “Pengaruh Kecerlangan Langit Terhadap
Visibilitas Hilal”. Secara garis besar skripsi tersebut
menganalisis tentang pengaruh kecerlangan langit terhadap
visibilitas hilal menggunakan model kecerlangan Kastner
dan observasi di lapangan menggunakan Sky Quality Meter
(SQM). Data hasil perhitungan dengan model Kastner
apabila dibandingkan dengan data hasil pengukuran
langsung menggunakan SQM terdapat perbedaan. Nilai
visibilitas yang diprediksi dengan model Kastner lebih
tinggi/rendah ketika dilakukan pengukuran langsung

6Sofwan Farohi, ‘Pengaruh Atmosfer Terhadap Visibilitas Hilal
(Analisis Klimatologi Observatorium Bosscha Dan CASA As-Salam Dalam
Pengaruhnya Terhadap Visibilitas Hilal)’, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2013.
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karena sesuai dengan kondisi langityang sebenarnya.” Hal
ini menunjukkan bahwa kecerlangan langit berpengaruh
terhadap visibilitas hilal. Adapun perbedaan skripsi
tersebut dengan penelitian yang penulis teliti yaitu urgensi
pada saat musim angin tiba terhadap visibilitas hilal.

Siti  Rohmah Sakohwati tahun 2019, dalam
skripsinya berjudul  “Pengaruh Atmosfer Terhadap
Rukyatul Hilal (Studi Kasus Rukyatul Hilal Di Banyu Urip
Senori Tuban)”. Secara garis besar penelitian ini terfokus
pada kondisi atmosfer di Menara Banyu Urip yang
dipengaruhi oleh permukaan tanah yang lembab karena
masih banyak pepohonan yang membuat Menara Banyu
Urip mempunyai kadar kelembapan udara yang tinggi.
Kelembapan udara tersebut berperan  terhadap
pembentukan awan, hujan dan kabut. Jika jumlah uap air
yang datang ke atmosfer melampaui kapasitas untuk
menahan air, selanjutnya uap air tersebut akan
berkondensasi membentuk awan dan hujan. sAdanya
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis fokus
dalam salah satu faktor atmosfer, berupa pengaruh angin
terhadap visibilitas hilal tidak mencakup secara keseluruhan
atmosfernya.

Asyatul Laili tahun 2020, dalam skripsinya
berjudul “Pengaruh Tingkat Kelmbaban Udara Terhadap
Keberhasilan Rukyatul Hilal”. Secara garis besar
penelitian ini melakukan perbandingan tingkat kelembapan
udara dari beberapa Stausiun Klimatologi dan Meteorologi
BMKG, yang disimpulkan bahwa daerah — daerah yang
dekat dengan stasiun — stasiun tersebut memiliki potensi

7 Mayo Rizky Satria, ‘Pengaruh Kecerlangan Langit Terhadap
Visibilitas Hilal’, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018.
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susah melihat hilal yang disebabkan banyak terbentuknya
awan, bahkan mendung akibat kelembaban udara yang
lebih dari 70% dan diperparah dengan adanya musim
penghujan antara bulan Januari hingga awal Juni.
Demikian nilai kelembapan udara ini bisa dijadikan salah
satunya standar yang dapat digunakan untuk uji kelayakan
tempat atau prakiraan cuaca sebelum dilaksanakannya
rukyatul hilal.2 Persamaan dalam skripsi ini dan penelitian
yang akan dilakukan yaitu sama pada salah satu faktor —
faktor yang mempengaruhi visibilitas hilal. Dalam skripsi
ini memaparkan bahwa seberapa berpengaruh kelembapan
udara terhadap visibilitas hilal. Sedangkan dalam penelitian
yang penulis akan lakukan yakni fokus pada pengaruh
angin muson terhadap visibilitas hilal.

Berdasarkan uraian di atas, banyak yang membahas
luas mencakup atmosfer, namun penulis disini hanya focus
terhadap salah satu fenomena atmosfer yaitu angin muson.
Maka dapat ditegaskan bahwa studi mengenai “Faktor
Angin Muson Terhadap Visibilitas Hilal Berdasarkan
Data Pengamatan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika” belum pernah diangkat menjadi skripsi.

F. Metode Penelitian

Berdasarkan pada penelitian di atas, penulis akan
menggunakan metode yang relevan dan mendukung,
sehingga penulisannya mempunyai kajian yang tepat dan
dapat dipahami secara umum dengan dibantu analisis sesuai
dengan metode yang diambil.

8 Asyatul Laili, ‘Pengaruh Tingkat Kelembaban Udara Terhadap
Keberhasilan Rukyatul Hilal’, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2020.



1)  Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris
menggunakan metode penelitian field research. Jenis
penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian empiris ini dilakukan berdasarkan pendekatan
penelitian yang mengutamakan penggunaan bukti — bukti
nyata dengan data yang dikumpulkan melalui pengumpulan
data hasil lapangan dari Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG), yang berkaitan dengan laporan hasil
pengamatan hilal dan data angin wilayah Mataram serta
laporan cuaca pada tahun 2022 — 2023.
2)  Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini
dimaksud dengan data yang diperoleh langsung
dari BMKG sebagai lembaga yang terlibat
langsung dengan pengamatan Hilal yang menjadi
objek kajian penelitian. Penulis menggunakan
arsip BMKG terkait laporan pengamatan hilal
BMKG di wilayah Mataram serta menggunakan
data laporan angin dan perkiraan cuaca wilayah
Mataram pada kurun waktu 2022 — 2023 sebagai
sumber primer.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh dari hasil
wawancara dengan para narasumber yang
berkompeten pada bidang Geofisika dan
Klimatologi, serta dari buku - buku, jurnal ilmiah,
website, artikel - artikel maupun laporan hasil
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penelitian lainnya yang terkait dengan penelitian
ini.

3)  Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang dibutuhkan agar
selesainya penelitian ini, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Data Hasil Dokumentasi

Data hasil dokumentasi merupakan jenis
data diperoleh dari arsip, dokumen, atau sumber
tertulis lainnya. Melakukan pendataan dalam
memahami bagaimana hasil pengamatan Hilal
yang dilakukan oleh Stasiun Geofisika di wilayah
Mataram dan data pergerakan angin muson yang

diambil dari Stasiun Klimatologi Mataram.

b. Data Hasil Wawancara

Teknik dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung dengan para narasumber,
staff BMKG vyang terlibat langsung dalam
pengamatan Hilal dan narasumber lain yang
memiliki kompetensi dalam permasalahan ini.

Adapun tipe wawancara yang dilakukan
adalah wawancara terarah (directive interview),
merupakan wawancara yang dilakukan dengan
cara merencanakan, mengatur dan membatasi
jawaban-jawaban yang diberikan. Cara ini dipilih
dengan maksud supaya tidak terjadi tumpang
tindih dalam pengumpulan data.
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4)  Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan empiris, yang artinya fokus utama
pendekatan empiris berupa data informasi yang
diperoleh dari observasi. Kemudian data akan diolah
dan dikembangkan dalam suatu teori yang dapat
menjelaskan data tersebut.

Lebih lanjutnya penulis melakukan wawancara
sesuai pedoman yang telah ditentukan untuk
mengumpulkan data narasumber, lalu data tersebut
penulis reduksi untuk membuat fokus penelitian.
Kemudian menguraikan dan memecahkan suatu
masalah data peneliti yang diperoleh dalam bentuk
narasi. Selanjutnya membuat kesimpulan atau
verifikasi dari data tersebut lalu memaparkan hasil
temuan penelitian.

Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini secara garis besar
sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima
bab, yaitu :

Bab Pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Kedua berisi tentang tinjauan Angin Muson dan
Visibilitas Hilal. Bab kedua meliputi teori umum yang
memuat mengenai Angin Muson, BMKG dan Visibilitas
Hilal.

Bab Ketiga berisi mengenai geografis kota Mataram,
eksistens BMKG, memaparkan data Angin Muson yang
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mempengaruhi visibilitas hilal di wilayah Mataram dan data
pengamatan hilal.

Bab Keempat merupakan pokok dari pembahasan
penulisan skripsi ini yakni meliputi analisis hasil
pengamatan badan meteorologi, klimatologi, dan geofisika
saat terjadinya angin muson terhadap visibilitas hilal. Bab ini
meliputi pengamatan hilal BMKG dan analisis tentang
pengaruh angin muson terhadap visibilitas hilal.

Bab Kelima berisi tentang penutup yang meliputi
kesimpulan, penutup, dan saran-saran.



BAB Il
TINJAUAN UMUM ANGIN MUSON DAN
VISIBILITAS HILAL

Angin Muson

Angin adalah pergerakan udara dari satu tempat
ketempat lainnya. Hembusan angin terjadi jika pada suatu
saat terdapat perbedaan tekanan, beberapa bagian bumi yang
mendapat lebih banyak panas matahari dibandingkan tempat
lain. Saat itulah udara memuai maka menjadi lebih ringan
sehingga akan naik menuju ke atmosfer. Selanjutnya tekanan
udara turun karena udara yang berkurang. Tekanan tinggi di
sekitarnya mengalir ke tempat yang bertekanan rendah.
Udara tersebut menyusut menjadi lebih berat dan kembali
turun ke tanah. Di atas tanah udara menjadi panas serta naik
kembali. Proses pergerakan arus bolak balik angin dari darat
menuju ke atmosfer ini terjadi terus menerus oleh sinar
matahari, ini yang disebut dengan angin. °

Angin mempunyai arah dan kecepatan. Arah angin
dinyatakan dengan arah dari mana angin datang. Kecepatan
angin dihitung dari jelajah angin (cup counter anemometer)
dibagi waktu atau lamanya periode pengukuran. Kecepatan
angin dinyatakan dengan satuan knots (mile laut per jam)
atau dinyatakan dalam satuan meter per detik. Arah dan
kecepatan mempunyai  perasanan  penting  dalam
mempengaruhi curah hujan. Saat angin berhembus dari arah
samudera Pasifik atau samudera Indonesia, maka angin akan
membawa udara lembab tersebut menjadi hujan tinggi. Hal

2013.

9 Drs. Purwa Saputra Datep H., Bahan Ajar Meteorologi, Yogyakarta,

13
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ini dicirikan sebagai Muson atau kondisi angin yang
berpengaruh pada perbedaan tekanan udara antar benua Asia
dan Australia.*®

Dalam bahasa inggris monsoon artinya “season” dan
dalam bahasa Indonesia disebut dengan “musim.” Indonesia
termasuk negara yang dipengaruhi oleh dua jenis angin
muson, yaitu angin muson Asia dan Australia. Angin muson
atau angin musim ialah angin yang berhembus secara
periodik setiap enam bulan dengan pola yang berlawanan
berganti arah secara berlawanan. Sering disebut dengan
angin yang arahnya berbalik secara musiman. Musim
termasuk pada kondisi atmosfer yang memiliki jangka waktu
lebih lama dari cuaca dan lebih pendek dari iklim, memiliki
pembagian utama dalam satu tahun, dan diobservasi dalam
hitungan bulan.* Kondisi ini mempunyai peranan yang perlu
diperhatikan dalam melakukan rukyatul hilal.

Angin muson bergerak secara bergantian melintasi
Indonesia sepanjang tahun dalam periode enam bulan, yaitu
April hingga Oktober (angin muson timur) dan Oktober
hingga April (angin muson barat). Angin muson ketika
musim hujan yang melintas di wilayah Indonesia berasal dari
Muson Asia dan Muson Pasifik. Berupa angin pasat timur
laut di belahan bumi utara, bergerak ke arah equator, dan
berbelok kekiri sesaat melintasi katulistiwa, disebut dengan
angin Barat (westerly wind). Selanjutnya terdapat

10 Ditho Hermansyah and others, ‘The Influence Of Wind And Rainfall On
Catches Of Decapterus Spp Based In Kendari Ocean Fishing PortSoutheast
Sulawesi’,2023, hlm 14.

11 Arief Suryantoro, ‘Analisis Pengaruh Monsun Dan Osilasi Dua
Tahunan Troposfer Dalam Pola Curah Hujan Beberapa Daerah Di Benua
Maritim Indonesia’, 2007, hlm 22.
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pula angin yang bergerak dari pantai barat Australia
bergerak ke utara atau barat laut. Dikatakan angin ini ialah
angin pasat Tenggara di belahan bumi Selatan. Perpaduan
diantara angin barat (muson Asia) dan angin Selatan (muson
Australia) di zona konvergen menghasilkan angin barat daya
yang membawa uap air ke wilayah daratan Lombok dan
Sumbawa. Pergerakan angin dipermukaan samudera
merupakan variabel klimatologi pentingn pengendali proses
interaksi hidrosfir dan atmosfir di samudera yang
menentukan sifat iklim global dan lokal.

B. Pola Angin Muson

Ketika musim dingin belahan bumi selatan (SWM:
Southern Hemispherical Winter Monsoons, bersesuaian
dengan periode JJA: Juni, Juli, Agustus) memasuki
pelepasan massa, panas, dan udara lembab lintas belahan
bumi dalam bentuk angin Tenggara yang berasal dari
tekanan tingi atau anti siklon di atas benua Australia menuju
arah barat laut dan bergabung dengan konveksi yang kuat
sepanjang perjalanannya di Benua Martitim Indonesia dan
Samudera India. Dipengaruhi rotasi bumi, maka angin ini
mengalami pembelokan arah setelah melewati khatulistiwa
selanjutnya berubah menjadi muson barat daya menuju ke
arah timur laut melewati bagian barat Indonesia, menyusuri
Assia Tenggara dan Laut Cina Selatan terus menuju pusat
tekanan rendah di Benua Asia bagian selatan. Masuknya
periode ini terdapat berbagai gangguan siklonik berkembang
pada sirkulasi barat daya (south-westerly) level rendah

2 M Mahrup and others, ‘Lokus Anomali Vektor Angin Yang
Berdampak Pada Kekeringan Di Nusa Tenggara Barat’, Prosiding Saintek
LPPM Universitas Mataram, 2021, 9-10.
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seperti terjadinya vortek, siklon troposfer menengah, depresi
muson dan siklon tropis. Kemudian untuk pengembangan
dan pengandalian muson musim dingin belahan bumi utara
(NWM:  Northern Hemispherical ~Winter Monsoon,
bersesuain dengan periode DJF. Desember, Januari,
Februari), diikuti oleh pengembangan konveksi intens di
atas wilayah Indonesia di bagian utara Australia yang
berkaitan dengan hilangnya panas adveksi dan radiasi di atas
daerah lintang menengah dan lintang tinggi di timur Asia.3
Gambaran umum pola sirkulasi angin permukaan saat
periode muson musim dingin belahan bumi Selatan (SWM :
Southern Hemispherical Winter Monsoon), disebut dengan
nama lain yakni periode muson musim panas belahan bumi
utara (NSM : Northern hemispherical Summer Monsoon),
tercatat bersesuaian dengan periode JJA (Juni, Juli,
Agustus). Diketahui bahwa periode muson musim dingin
belahan bumi Selatan bersesuaian dengan muson musim
panas belahan bumi utara (Northern Hemispherical Summer
Monsoon).

13 Arief Suryantoro, ‘Analisis Pengaruh Muson Dan Osilasi Dua
Tahunan Troposfer Dalam Pola Curah Hujan Beberapa Daerah Di Benua
Maritim Indonesia’, 2007.



Berikut gambaran pola sirkulasi angin tersebut :
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Gambar 2. 1. Gambaran pola sirkulasi angin permukaan
muson musim dingin.*

14 RH Johnson and RA Houze, ‘Precipitating Cloud Systems of the
Asian Monsoon’, Monsoon Meteorology, 1987, 298-353.
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Pola sirkulasi angin permukaan utama skala sinoptik
berpengaruh sistem perawanan dan presipitasi di Indonesia
dan sekitarnya saat muson musim dingin belahan bumi
Selatan (SWM : Southern Hemispherical Winter Monsoon).
Diketahui bahwa periode muson musim dingin belahan bumi
Selatan bersesuaian dengan muson musim panas belahan
bumi utara (Northern Hemispherical Summer Monsoon).t®

Selanjutnya gambaran pola umum sirkulasi angin
permukaan saat periode muson musim panas belahan bumi
Selatan (SSM: Southern Summer Monsoon), disebut muson
musim dingin belahan bumi utara (NWM: Nouthern Winter
Monsoon), bertepatan dengan periode DJF (Desember,
Januari, Februari). Pola sirkulasi angin permukaan utama
skala sinoptik dipengaruh sistem perawanan dan presipitasi
di Indonesia dan sekitarnya saat muson musim dingin
belahan bumi utara (Northern Hemispherical Winter
Monsoon).16

15 RH Johnson and RA Houze, ‘Precipitating Cloud Systems of the Asian
Monsoon’, Monsoon Meteorology, 1987, 298-353.

16 Johnson and Houze, ‘Precipitating Cloud Systems of the Asian
Monsoon’,353.
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muson musim panas.*’

C. Penyebab Angin Muson

Perubahan musim disebabkan oleh kemiringan Bumi,
sedangkan angin muson merupakan hasil dari perbedaan
suhu daratan dan lautan yang disebabkan oleh radiasi
matahari. Kondisi ketika bumi berputar dan berevolusi
mengelilingi matahari menimbulkan musim yang berbeda
karena perbedaan massa daratan di belahan bumi utara dan
selatan. Perlu diketahui bahwa luas permukaan daratan di
belahan bumi utara lebih besar daripada belahan bumi
Selatan. Hal ini menyebabkan belahan bumi utara lebih
hangat membuat musim yang berlawanan antara belahan
bumi utara dan Selatan. Selama musim dingin, kemiringan
bumi lebih sedikit radiasi matahari di bekahan bumi utara.
Oleh karena itu, pendinginan cepat yang diikuti oleh
penurunan tekanan di atmosfer. 8

Angin musiman terjadi karena beda sifat fisis antara
osean dan kontinen, dimana kapasitas panas osean lebih

17 Johnson and Houze.

18Yen Yi Loo, Lawal Billa, and Ajit Singh, ‘Effect of Climate Change on
Seasonal Monsoon in Asia and Its Impact on the Variability of Monsoon Rainfall
in Southeast Asia’, Geoscience Frontiers, 6.6 (2015), 17-23
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besar dari pada kontinen. Permukaan osean memantulkan

radiasi matahari lebih banyak dari pada permukaan daratan

(kontinen), dan radiasi pada matahari dapat memasuki air

sampai dalam dengan bantuan Gerakan air (arus laut),

sedangkan di darat panas hanya beberapa centimeter.®

Pembahasan beda sifat fisis ini merupakan osean lambat

panas bila ada radiasi matahari dan lambat dingin apabila

tidak ada radiasi matahari, dibandingkan kontinen. Dengan
demikian, osean lebih dingin dalam musim panas dan lebih
panas dalam musim dingin dibandingan kontinen.

Pergantian dari musim dingin ke musim panas begitupun

sebaliknya, dapat membalikkan arah gaya gradien tekanan.

Hasilnya bahwa angin muson mengalami pembalikan arah.

20

Musiman dapat didefinisikan sebagai pembalikan
angin  permukaan tahunan, termasuk pembalikan
perpindahan kelembaban tahunan dan distribusi presipitasi
tahunan yang kontras antara musim panas dan musim dingin.

Termasuk pada fenomena global yang memiliki dampak

lokal atau regional, maka terjadinya dinamika musiman

disebabkan karena :

1. Adanya pergerakan semu matahari terhadap bumi yang
bergerak antara 23,5 derajat LU (Lintang Utara) hingga
23,5 derajat LS (Lintang Selatan), mengakibatkan arah
pergerakan angin yang mengikuti peredaran matahari

19 Regina Gabriel Keintiem and others, ‘Analisis Arah Dan Kecepatan
Serta Besar Persentase Fase Angin Menggunakan WRPLOT Tahun 2015-2020
Di Stasiun Klimatologi Kelas Il Paniki Atas Minahasa Utara’, Kappa Journal, 7.3
(2023), 31-37.

2Bayong Tjasyono, Karakteristik Dan Sirkulasi Atmosfer,
Meteorologi Indonesia Volume I, 2012.
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tersebut dengan periode setengah tahunan atau sering
disebut sebagai periode musiman,

2. Adanya perbedaan kapasitas panas yang diterima antara
daratan dan lautan yang cukup besar. 2

Penyebab utama sistem muson merupakan terjadinya
radiasi sinar matahari yang diserap daratan selama musim
semi yang membuat perbedaan temperature darat dan laut.
Perbedaan daratan yang lebih hangat dengan lautan yang
mengelilinginya, membuat aliran kelembapan udara
permukaan dari lautan terdekat, dan uap air ini menghasilkan
hujan dengan lebih dulu melalui oroses konveksi di atas
wilayah muson. Sistem muson akan lebih matang ketika
musim panas tiba, dikarenakan adanya panas dilepaskan
oleh konveksi di atas permukaan daratan membantu menarik
tambahan uap air dari laut serta menjaga wilayah daratan
menjadi tetap basah. Hal ini disebabkan oleh pergantian
musim, matahari berpindah secara semu ke ekuator, lalu
menuju belahan bumi Selatan. Selanjutnya memanaskan
wilayah dengan lebih banyak wilayah lautan ketimbang
daratan di Asia.

2L Adi Witono Eddy Hermawan, ‘ Penerapan Metode Analisis Komposit
Dalam Menentukan Terjadinya Perbedaan Musim Kemarau/Penghujan Di Kab.
Kukar, Bulungan, Dan Berau Provinsi Kalimantan Timur Secara Serempak
(Simultan)’, 2012.
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Dengan demikian, arah angin berubah dan hujan
muson bergerak menuju arah berlawan selama musim panas
diAustralia.??

o S i %3 \ g A A "‘;fs;t." s
50N 120W QW GW W 0 XE 6E WE AE 1E
Gambar 2. 3. Perubahan Musiman pada Angin Troposfer

Rendah di wilayah muson tropis.?

D. Macam - Macam Angin Muson

Secara geografis, Indonesia dihimpit oleh dua benua,
yaitu benua Asia dan Australia. Memiliki  perbedaan
tekanan udara antara kedua benua tersebut merupakan
faktor utama terjadinya angin muson. Angin muson
terdiri dari angin muson Asia (bertiup dari benua Asia)
dan angin muson Australia (bertiup dari benua Australia)
yang membuat siklus dua musim dominan yang ada di
Indonesia, yaitu musim penghujan dan musim kemarau.
Disebut juga dengan musim  pancaroba.  Musim
panacaroba merupakan musim peralihan antara musim
hujan ke musim kemarau ataupun sebaliknya. Musim
pancaroba ini ditandai dengan ciri — ciri antara lain
Udara terasa panas, turunnya hujan secara tiba — tiba
dalam waktu

2Sandy Hardian, ‘Sekilas Sistem Muson Asia — Australia’,
Researchgate.Net, November, 2016, 1-5.
23 Sandy Hardian, "‘Sekilas Sistem Muson Asia - Australia’, 1-5.
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cepat dan lebat, serta adanya arah angin yang tidak teratur.
Selain disebut dengan musim pancaroba juga sering
disebut dengan angin musiman (seasonal wind), yaitu
arah angin yang akan berubah sesuai dengan musimnya,
selama periode enam bulan angin akan bertiup dari arah
timur-laut dan dari enam bulan berikutnya bertiup dari arah
barat-daya.

a.

Angin muson Asia

Angin yang terjadi pada bulan Oktober sampai
April, pada periode ini matahari berada di Selatan
khatulistiwa. Benua Australia cenderung menerima
panas lebih banyak dari Asia. Begitulah angin bertiup
dari Asia ke Australia melalui kepulauan Indonesia.
Musim hujan Indonesia terjadi pada bulan Oktober
hingga April. Kondisi ini disebut angin barat. Angin
ini melewati Samudra Pasifik dan Samudra Indonesia
serta Laut China Selatan mempengaruhi angin yang
membawa banyak uap air dan mengakibatkan adanya
curah hujan yang tinggi khususnya di wilayah
Indonesia bagian Barat.
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Gambar 2. 4. Pola pergerakan angin muson barat.?*

b.  Angin Muson Australia

Angin yang terjadi dalam bulan April sampai
Oktober, dimana kenampakan matahari seakan berada
dibelahan bumi utara, oleh sebab itu benua Asia
menerima panas lebih banyak daripada Australia.
Begitulah angin bertiup dari Australia ke Asia melalui
Kepulauan Indonesia. Terjadinya musim kemarau di
Indonesia pada bulan — bulan tersebut yang biasanya
dikenal dengan angin timur. % Angin yang berasal
dari Australia ini tidak membawa banyak uap air atau
menurunkan hujan karena hanya melewati laut kecil
dan jalur sempit, seperti Laut Timor, Laut Arafufu,
sebagian Selatan Irian Jaya dan Nusa Tenggara. 2°

24 ‘Ruangguru. (n.d.). Pola Pergerakan Angin. Diakses Pada 04 Januari
2025, Pukul 10.00 WIB, Dari Https://Roboguru.Ruangguru.Com/Question.

% Gunardi Djoko, Winamo Sugeng, and P Harianto Trio, Klimatologi
Pertanian, 2019.

24Ardila Yananto and Rini Mariana Sibarani, ‘Analysis of EI Nino Event
and Its Influence to Rainfall Intensity in the Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-
Bekasi Area ( Case Study : Rainy Season Pea)’, Jurnal Sains & Teknologi
Modifikasi Cuaca, 17.2 (2016), 65-73.
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Gambar 2. 5. Pola pergerakan angin muson timur.

D.  Alat Pengukur Arah Angin

BMKG memakai alat pengukuran arah angin yang
disebut Anemometer. Anemometer adalah sensor angin
yang digunakan mengukur kecepatan angin di sekitarnya.
Jenis alat pengukur arah angin ini berfungsi mengukur arah
dan kecepatan angin. Letak Anemometer dipasang di atas
permukaan ketinggian sekitar 10 meter, dimana alat ini
mempunyai sensor dan alat penunjuk yang terhubung
dengan kabel.

1. Ciri— Ciri Anemometer

a. Alat ini digunakan mengukur arah dan kecepatan

angin

b. Alat ini dipasang pada tiang setinggi sekitar 10

meter

c. Memiliki dua komponen utama :

Pertama, Wind Vane (pembaca arah angin)
untuk mengetahui arah dari mana angin bertiup.

27 ‘Ruangguru. (n.d.). Pola Pergerakan Angin. Diakses Pada 04 Januari
2025, Pukul 10.00 WIB, Dari Https://Roboguru.Ruangguru.Com/Question.
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Wind Vane terdiri dari ujung dan ekor seperti
baling - baling. Ketika angin bertiup dari arah
utara, maka ekor Wind Vane terdorong dari arah
utara ke Selatan sehingga ujung depan Wind Vane
akan berubah arah menuju arah utara tempat arah
datangnya angin.

Kedua, Cup Anemometer (pembaca
kecepatan angin) untuk mengukur nilai kecepatan
angin. Cup Anemometer memiliki 3 piringan yang
seimbang antara sudutnya. Dengan kegunaan
dapat mengetahui besar kecepatan angin. 3 buah
piringan pada cup anemometer ini berfungsi agar
tetap berputar pada arah yang sama walaupun
angin bertiup dari arah yang berbeda — beda.

2. Carakerja Anemometer

a. Wind Vane, berbentuk baling — baling seperti anak
anah yang memiliki tahanan berbentuk lingkaran,
tahanan tersebut dihubungkan antara 3 buah
saluran ke alat penunjuknya, setiap titik satu sama
lain berjarak sama. Selanjutnya arus rata dialirkan
pada tahanan tersebut dengan 2 titik, apabila vane
berputar maka kedua kotak tersebut juga berputar.
Kumparan arah angin dibuat dengan rapi agar
putaran sama dengan putaran vane. Tahanan yang
terletak pada vane dihubungkan dengan 3 buah
kawat yang terdapat pada kumparan penunjuk, lalu
bagian tengah dipasangkan sebuah magnet yang
memiliki jarum penunjuk. Bagian terakhir wind
vane yaitu membutuhkan arus DC 12 Volt.

b. Cup Anemometer, sering digunakan karena cara
pembuatannya mudah dan sederhana. Memiliki 3
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buah mangkok yang dipasangkan secara simetris
pada sumbu vertical, tepatnya pada bagian bawah
sumbu vertical dipasang sebuah generator. Apabila
tertiup angin ketiga mangkok tersebut berputar.
Hal ini merujuk pada tegangan dari ggenerator
sebanding dengan kecepatan putaran Kketiga
mangkok, selanjutnya diteruskan ke jarum
penunjuk.?®

3. Penggunaan Anemometer
a. Pengamatan dapat dilakukan otomatis dan alat ini
dapat terhubung melalui system otomatis yang
digunakan untuk pengolahan data lebih lanjut.
b. Menentukan kecepatan angin data dengan mudah
dibaca langsung pada alat penunjuk. Satuan
kecepatan angin dalam knot (1 knot = 1,8 km/jam).

C. Menentukan arah angin dengan cara menekan
tombol yang terdapat pada alat penunjuk, lalu
membaca  jarum  petunjuk  yang  sudah
menunjukkan arah memakai satuan derajat. (Arah
angin dinyatakan dalam derajat, 90° = arah timur,
180° = arah Selatan, 270° = arah barat, 360° = arah
utara). 2

28 Riza Samsinar and Rifan Septian, ‘Alat Monitoring Suhu Kelembapan
Dan Kecepatan Angin Dengan Akuisisi Database Berbasis Raspberry Pi’, 3.1, 29—
36.

29Samsinar and Septian.
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Gambar 2. 6. Alat pengukur arah angin yang disebut
dengan Anemometer, memiliki dua komponen Wind
Vane dan Cup Anemometer.

Teori Visibilitas Hilal

Permasalahan hisab dan rukyat khususnya dalam
penentuan awal bulan Kamariah adalah persoalan
kontroversi dimana saat keberadaan hilal kurang
menjanjikan.®* Penentuan awal bulan kamariah di Indonesia
mengalami permasalahan yang belum kunjung tuntas
sehingga sering kali terjadi perbedaan. Adanya perbedaan
kriteria yang menyebabkan kebijakan pemerintah Indonesia
sampai saat ini secara teknis belum ada hasil yang terlihat
dalam penetapan awal bulan Kamariah di Indonesia.
Perbedaan metode antara para ulama yang menuangkan
pemikirannya, vyang dimaksud yaitu  menyatakan
berdasarkan pada hasil rukyatul hilal dimana secara nyata
dalam hadist sesuai pada masa Nabi Muhammad SAW
sedangkan sebagian lainnya menggunakan metode hisab

30 Samsinar and Septian.
31 Siti Muslifah, ‘Upaya Menyikapi Perbedaan Penentuan Awal Bulan

Qamariyah Di Indonesia’, Azimuthh: Journal of Islamic Astronomy, 1.1 (2020),

74-100.
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pada era kontemporer dalam ilmu perhitungan astronomi. 32
Dengan sanad keilmuan yang dimiliki banyak metode
perhitungan yang dihasilkan, dari metode sederhana maupun
rumit dengan hasil yang akurat.

Hisab dilakukan dengan mudah tanpa melihat kondisi
cuaca kapanpun dan hal ini memiliki tingkat akurasi yang
tinggi.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS Ar-
Rahman [55]:5

o Gyl S

“Matahari dan bulan (beredar) sesuai dengan
perhitungan. (Ar-Rahman [55]:5)”

Maksudnya di antara tanda — tanda kekuasaan Allah
SWT ialah bahwa matahari dan bulan beredar pada
porosnya menurut perhitungan yang sangat teliti dan tepat
tanpa cacat.

Pada dasarnya rukyat ialah metode yang digunakan
sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan implikasinya pada
kondisi cuaca yang baik untuk memungkinkan hilal terlihat.
Rasulullah bersabda :

RS (ke gy g1y Wil 1 s

%2Muhammad Faishol Amin, ‘Metode Penentuan Awal Bulan
Kamariah Perspektif Empat Mazhab’, HAYULA: Indonesian Journal of
Multidiscrplinary Islamic Studiest, 2.1 (2018), hIm.28
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“Berpuasalah kamu karena melihat hilal (bulan sabit) dan
berbukalah kamu karena melihat hilal. Jika terhalang maka
genapkanlah (istikmak) 30 hari.” (HR Al — Bukhari dan
Muslim).

Hadits ini menjelaskan bahwa Rukyatul hilal dalam
penentuan awal Ramadhan yang dilakukan pada tanggal 2
Sya’ban. Jika pada tanggal 29 Sya’ban petang (maghrib)
hilal telah terlihat, maka 1 Ramadhan jatuh pada esok
harinya. Namun jika hila tersebut tidak terlihat karena
kondisi cuaca yang kurang baik, al hasil perhitungan bulan
Sya’ban dosempurnakan menjadi 30 hari (istikmal).33

Penentuan awal bulan kamariah ialah rutinitas penting
bagi umat muslim dalam menetapkan berbagai kegiatan
ibadah seperti ibadah puasa, ibadah haji, hari raya Idhul Fitri
dan Idhul Adha, dan ibadah lainnya yang berkaitan dengan
perhitungan bulan Kamariah. Dalam prakteknya perbedaan
antara metode hisab dan rukyat ini keduanya sangat
berpengaruh. Maka disebutkan bahwa kedua metode
tersebut tidak dapat saling dipisahkan satu sama lain. Hisab
Imkan Rukyah berarti perhitungan kemungkinan hilal
terlihat, yang disebut dengan visibilitas hilal.

Kriteria visibilitas hilal merupakan konsep kajian
dalam astronomi yang sudah lama diteliti dan terus menerus
berkembang. Visibilitas hilal yaitu kemampuan melihat
bulan sabit baru (hilal) setelah bulan baru. Penting adanya
penentuan visibilitas hilal bagi pengamat dalam penentuan
awal bulan kamariah terutama awal Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhijjah. Kiriteria visibilitas hilal termasuk kajian dalam

33zahrotun Nadhifah, ‘Penentuan Awal Bulan Hijriah (Studi Hadis
Tentang Hilal Sebagai Tanda Awal Bulan Hijriah)’, Elfalaky, 4 (2020).
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ilmu falak khususnya untuk pelaksanaan ibadah dalam

islam. 3% Hal penting yang menentukan kriteria visibilitas

hilal yaitu keberhasilan pengamat. Ada dua faktor yang
berpengaruh antara lain : kondisi fisik hilal dari iluminasi

(pencahayaan) pada bulan dan kondisi pada Cahaya latar

depan yang berasal dari hamburan Cahaya oleh atmosfer di

ufuk atau horizon.®

Ada beberapa variabel dalam penentuan Kkriteria
kemungkinan terlihatnya hilal, variabel yang sering dipakai
sebagai acuan kriteria visibilitas hilal yaitu :

a) Umur bulan (Moon’s Age/Age), adalah selisih waktu
atau umur hilal antara konjungsi dan waktu
pengamatan.

b) Mukus bulan (Moon s lag time/Lag), adalah jeda waktu
atau selisih waktu antara terbit dan terbenam matahari
dan bulan.

C) Moon’s altitude/Irtifa’ dalam bahasa Indonesia adalah
ketinggian hilal di atas ufuk.

d) Elongasi (Arc of light/ARCL), adalah jarak titik pusat
bulan ke titik pusat matahari yang dipandang dari bumi
menggunakan ukuran derajat.

e) Beda tinggi bulan matahari (Arc of Descent/Ad) disebut
juga Busur Ru’yah (Arc of vision/ARCV), adalah jarak
vertical antara titik pusat bulan dan titik pusat matahari.

f) Beda azimuth (Difference of Azimuth/DAZ), adalah
selisih azimuth bulan dan matahari.

34Suhardiman, ‘Kriteria Visibilitas Hilal Dalam Penetapan Awal Bulan
Kamariah Di Indonesia’, Jurnal Khatulistiwa, 3.1 (2013), 71-85.

Shttp://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-
hilal-untuk-usulan-kriteria-tunggal-di-indonesia/diakses pada 11/12/2024 pukul
08.42 WIB.


http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/08/02/analisis-visibilitas-
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9) Lebar hilal (Crescent Widht/W), adalah bagian bulan
yang bercahaya memantulkan sinar matahari ke bumi
yang diukur dengan garis tengah bulan. %

Berikut 3 parameter yang sering dipakai, elongasi
(ARCL), Beda Tinggi (ARCV), dan Beda Azimuth (DAZ).

N Moon

ArcL

DAZ \D Sun

Gambar 2. 7. Parameter ARCL, ARCV dan DAZ.%"

ArcV

Horizon

F. Kriteria Visibilitas Hilal

Pada zaman dahulu pengamatan benda langit seperti
Matahari, Bulan, Bintang dan lain sebagainya sudah
dilakukan guna penentuan awal bulan sebagai sistem
kalender. Dalam sejarah mencatat bahwa penanggalan yang
menggunakan sistem peredaran atau pergerakan Bulan
sudah ada sejak masa Babilonia pada masa (568-74 SM).*8
Setelah masa Babilonia disusul oleh peradaban — peradaban
lainnya yakni Cina, India (Hindu), Yahudi, dan beberapa
kelompok Kristen serta peradaban Islam.

%Muh. Nashirudin, Kaleder Hijriah Universal, Semarang (El-Wafa,
Semarang, 2013).

37 Nashirudin.

3ouay J. Fatoohi, F. Richard Stephenson, and Shetha S. Al-Dargazelli,
‘The Babylonian First Visibility of the Lunar Crescent: Data and Criterion’,
Journal for the History of Astronomy, 30.1 (1999), him 60
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1. Kiriteria Klasik

Tercatat sebelum munculnya agama Islam sudah
lebih dulu adanya pengamatan bulan sabit yang
dilakukan sejak peradaban Babilonia. Observasi hilal
dilaksanakan sejak abad ke-5 oleh astronom kuno
Babilonia disaat matahari terbenam dalam waktu
tertentu tanpa bantuan alat optic, untuk kepentingan
penentuan sistem kalender mereka. Saat itu umur hilal
harus lebih dari 24 jam dan jeda waktu interval antara
matahari dan bulan terbenam ialah 48 menit. Selain itu
untuk mempelajari ilmu astrologi yang membuat
ketertarikan untuk mengamati benda yang ada di langit
termasuk bulan pada saat itu. 3° Masa inilah yang
mencetuskan Kriteria visibilitas, yakni persamaan
matematika yang dijadikan batas terendah bisa
terlihatnya hilal dengan dasar tabulasi data — data
visibilitas (keterlihatan) hilal mulai muncul, yang
dikenal saat itu sebagai kriteria visibilitas Babilon
(kriteria Babilon). Pada kriteria tersebut, visibilitas
bulan Sabit terlihat ketika umur Bulan lebih dari 24 jam
dan lag time minimal 48 menit. %°

2. Kriteria Al Tabari

Salah satu kriteria lainnya yang dikemukakan
oleh Al — Tabari, bahwa bulan sabit akan terlihat jika
pada saat bulan terbenam, ketinggian matahari dibawah
ufuk sudah mencapai nilai 9,5 derajat. Telah tertera
bahwa dua kriteria terakhir ini, tidak memperhitungkan
sudut azimuth Bulan relatif terhadap matahari.

3Fatoohi, Stephenson, and Al-Dargazelli, 'The Babylonian First
Visibility of the Lunar Crescent: Data and Criterion’, hlm 62.

40Fatoohi, Stephenson, and Al-Dargazelli, 'The Babylonian First
Visibility of the Lunar Crescent’, him 62.
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Sehingga kedua kriteria tersebut bergantung pada satu
parameter (satu kondisi). Kriteria — kriteria ini tetap
tidak memadai dikarenakan hampir seluruhnya bersifat
geometris. Kelemahan pada kriteria ini pada azimuth
bulan relatif pada mathari yang tidak diperhitungan
maka kedua kriteria tersebut hanya bergantung pada
satuu parameter. 4
3. Kriteria Al Battan

Al — Batan mempunyai kriteria yang lebih rumit
dengan menggabungkan beberapa kondisi, dimulai
dengan menghitung azimuth juga jarak bulan.
Mengenai ketebalan hilal dan kecepatan orbit bulan
diteliti dan dicatat pertama kalinya oleh Ibn Yunus.
Akan tetapi kriteria — kriteria ini tetap tidak
menghasilkan kepuasan karena semuanya sekedar
aspek geometris. Hal ini dikarenakan mereka
mengabaikan kondisi atmosfer yang termasuk dasar
pentingnya. Seringkali tidak tepat dengan menyalahkan
penggunaan model Ptolemeus yang merupakan dasar
dari karya semua astronom era Islam. 42

4. Kiriteria Visibilitas Hilal Internasional

Danjon pertama kali menyatakan bahwa kondisi
iluminasi bulan sebagai prasayarat terlihatnya hilal
berdasarkan ekstrapolasi data pengamatan
menerangkan pada jarak bulan-matahari <7° hilal tidak
mungkin terlihat. Maksud dari batas 7° yaitu dikenal
sebagai limit Danjon. Adanya model schaefer

41 Nidhal Guessoum and Kiram Meziane, ‘Visibility of the Thin Lunar
Crescent: The Sociology of an Astronomical Problem (A Case Study)’, Journal of
Astronomical History and Heritage, 4.1 (2001),him 3

42 Guessoum and Meziane, ‘Visibility of the Thin Lunar Crescent: The
Sociology of an Astronomical Problem (A Case Study)’ him 4.



35

menunjukkan bahwa limit Danjon dipengaruhi oleh
batas sensitivitas mata manusia yang tidak bisa melihat
cahaya hilal yang tipis. 4

Pada diagram gambar schaefer menunjukkan
bahwa kecerlangan total sabit hilal akan semakin
berkurang saat bulan makin dekat ke matahari. Dengan
jarak 5° kecerlangan di pusat sabit hanya bernilai 10,5
magnitudo, sedangkan di ujung tanduk sabit (cusp)
pada posisi 50° kecerlangannya hanya 12 magnitudo.
Dapat diketahui bahwa batas sensitivitas mata manusia
hanya dapat melihat sekitar magnitudo 8, pada jarak
hilal terdekat dengan matahari sekitar 7,5°. Jarak 7,5°
tersebut hanya titik bagian tengah sabit yang terlihat.
Jarak yang lebih jauh dari matahari busur sabit yang
akan terlihat semakin besar, contohnya pada jarak 10°
busur sabit sampai sekitar 50° dari pusat sabit ke ujung
tanduk sabit (cusps). 4

43 Schaefer BE, ‘Length of the Lunar Crescent’, Q. J. R. Astr. Soc, Vol.
32 (1991), him. 265.
4Schaefer BE, ‘Length of the Lunar Crescent’, 1991.
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Integrated surface Brightness (Mag)
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Gambar 2. 8. Kurva kuat cahaya sabit bulan.*

Dari diagram gambar diatas disimpulkan bahwa
semakin dekat ke arah matahari (menunjukkan derajat
di masing — masing kurva), maka kuat cahaya semakin
redup (angka magnitudonya semakin besar) dan
semakin ke arah tanduk sabit (cusps) juga semakin
redup. 46

4Schaefer BE, ‘Length of the Lunar Crescent’, 1991
46 Schaefer BE, ‘Length of the Lunar Crescent’, 1991
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Gambar 2. 9. Perbandingan model dari hasil ekstrapolasi
empiris limit Danjon dengan ekstrapolasi jarak terdekat
sudut bulan — matahari (Sun-Moon Angle) sekitar 7°
pada busur hilal (crescent are length) 0°.4/

Hasil pembahasan model tersebut dapat
diketahui bahwa batasan dari limit Danjon disebabkan
oleh batas sensitivitas mata manusia. Besar
kemungkinan untuk mendapatkan limit Danjon yang
lebih rendah dengan meningkatkan sentivitas
detektornya, dengan menggunakan alat optik seperti
yang disebutkan Odeh yang mendapatkan limit Danjon
6,4°. 4

47 Mohammad Sh Odeh, ‘New Criterion for Lunar Crescent Visibility’,
2004.
4 Mohammad Sh Odeh, ‘New Criterion for Lunar Crescent Visibility’,

Experimental Astronomy, 18.1-3 (2004), him. 63.
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Gambar 2. 10. llyas menyatakan kriteria visibilitas hilal
dengan beda tinggi Bulan — Matahari (arc of light)
berpaut pada beda azimut minimum 4° untuk beda

azimut yang besar dan 10,4° untuk beda azimut 0°.#°
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Gambar 2. 11. Berdasarkan data SAAO, Caldwell dan
Laney memberikan kriteria visbilitas hilal dengan
memisahkan pengamatan menggunakan mata
telanjang serta menggunakan alat bantu optik. Syarat
minimum beda tinggi Bulan — Matahari (dalt) > 4°.5°

49 Odeh.
50 Odeh.
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Limit Danjon pada Kkriteria visibilitas hilal
melandaskan pasa fisik hilalnya, tidak
memperhitungkan kondisi kontras cahaya latar depan di
ufuk barat. Memperhitungkan arc of light (beda tinggi
Bulan-Matahari) juga dengan aspek kontras latar depan
di ufuk baratnya sudah perhitungkan. Namun aspek
fisik hilal secara tidak langsung hanya diwakili oleh
beda azimut Bulan — Matahari yang di dalamnya
memuat jarak sudut minimal Bulan — Matahari. 5!

Di lain sisi, Odeh berpendapat bahwa visibilitas
hilal tidak dapat diprediksi hanya dengan satu
parameter. Satu parameter berfungsi menyatakan
kecerahan hilal dan satu paramter lainnya guna
menyatakan jarak hilal dengan ufuk. Maka
menghasilkan keakuratan Kriteria visibilitas hilal
dengan menggunakan dua parameter. Satu kriteria yang
hanya memakai satu parameter saja yaitu kriteria yang
dipelopori oleh Schaefer (kriteria berdasarkan umur
atau lag time), akan tetapi kriteria tersebut harus di olah
terlebih dahulu. Para ilmuwan banyak beropini bahwa
cahaya hilal adalah elongasi (ARCL), dilihat cahaya
hilal akan semakin bertambah seiring dengan
bertambah besarnya elongasi Bulan dari Matahari, akan
tetapi jika melandaskan faktor elongasi ini terdapat
celah kekurangan yang terjadi, yakni elongasi akan
menghasilkan kriteria dari cahaya hilal yang sama
dalam posisi perigee ataupun apogee. %

51 Odeh. ‘New Criterion for Lunar Crescent Visibility’, 2004.

2Muhammad Faishol Amin, ‘Ketajaman Mata Dalam Kriteria
Visibilitas Hilal', Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan llmu-Ilmu Berkaitan,
3.2 (2017), him 28-40.
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Odeh menggunakan strategi yang berbeda
memakai aspek fisik hilal dengan fokuus kriteria lebar
sabit (w) dalam satuan menit busur (*) ditunjukkan pada
gambar Tabel 1.5 yang dipisahkan dengan alat optik
(ARCVI), dengan alat optik, tetapi masih
memungkinan dengan mata telanjang (ARCV12), dan
dengan mata telanjang (ARCV3). 2

W 0. 02 03 04 05 06 07 08 09
ARCV1 5.6° 50° 44° 38 32° 270 2P 16 1O
ARCV2 85 19° 13 670 62° 50° AI° 45 40
ARCV3 12.2° 116° 11.0° 104> 98 93 &7 82 1.

Gambar 2. 12. Kriteria Visibilitas Hilal Odeh (2006)
dengan : (1) alat optik, (2) alat optik, masih mungkin
dengan mata telanjang, (3) dengan mata telanjang.>*

Mohammad Ilyas dari 1ICP (International
Islamic Calendar Programme), Malaysia memiliki tiga
jenis kriteria yang dirumuskannya dengan sedikit
modifikasi (bukan nilai rata - rata tapi nilai
minimumnya).®® Pada dasarnya kriteria IICP
kemungkinan terdapat perubahan dengan adanya lebih
banyak data. Sebenarnya bukan hanya faktor geografis
saja, tetapi kriteria berdasarkan umur bulan dan beda
posisi nampaknya kuat dipengaruhi jarak bulan- bumi
dan posisi lintang ekliptika bulan.

53 Odeh. Odeh.'New Criterion for Lunar Crescent Visibility’, 2004.

54 Jayusman, IImu Falak Figh Hisab Rukyah Penentuan Arah Kiblat
Dan Awal Waktu Salat, 2022.

55 Jayusman.



Berikut tiga kriteria yang dimaksud :
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1. Kriteria posisi bulan dan matahari : Beda tinggi

bulan — matahari minimum dengan tujuan hilal
dapat teramati ialah 4° bila beda azimut bulan —
matahari lebih dari 45°, bila beda zimutnya 0 °
perlu beda tinggi lebih dari 10,5°.

Kriteria beda waktu terbenam : Sekurang
kurangnya bulan 40 menit lebih lambat terbenam
daripada matahari dan memerlukan beda waktu
lebih besar untuk daerah terletak di lintang tinggi,
khususnya pada musim dingin.

Kriteria umur bulan (dihitung sejak ijtima’) : Hilal
harus berumur lebih dari 16 jam teruntuk
pengamat di daerah tropuk dan berumur lebih dari
20 jam bagi pengamat di lintang tinggi. ¢

Kriteria Visibilitas Hilal Indonesia

Penentuan awal bulan kamariah (lunar calendar)
bagi umat Islam di Indonesia memiliki Kriteria
visibilitas hilal yang berbeda — beda. Munculnya
fenomena perbedaan penetapan yang menjadi
kebiasaan yang sering menjadi problem setiap
menghadapi tanggal — tanggal 1 Ramadhan, 1
Syawal, dan 1 Dzulhijjah.

Thomas Djamaluddin mengemukakan Kriteria
visibilitas hillal di Indonesia yang dikenal sebagai
Kriteria LAPAN (Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional) berlandaskan data kompilasi
Kementerian Agama RI pada penetapan awal
bulan kamariah yakni : minimal visibilitas saat

% Djamaluddin Thomas, ‘Kriteria Imkanur Rukyat Khas Indonesia :
Titik Temu Penyatuan Hari Raya Dan Awal Ramadhan’, 2001.
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umur hilal harus lebih dari 8 jam, jarak sudut
bulan-matahari lebih dari 6,4°, beda tinggi lebih
dari 4° dan beda azimut lebih dari 6 °. Kriteria
LAPAN ini memperbarui kriteria
MABIMBS/DEPAG RI yang selama ini dipakai
dengan  ketinggian  minimal  2°, tanpa
memperhitungkan beda azimut.®’

Pada kriteria ini memberi koreksi terhadap kriteria
MABIMS. Diketahui bahwa visibilitas hilal
dibawah angka tersebut maka hilal sulit dilihat.
Tetapi, kriteria tersebut bersifat sementara yang
ditawarkan berdasarkan data yang tersedia sebab
menambahkan beberapa faktor yang masih perlu
diperhatikan. Kemungkinan gangguan
pengamatan tunggal atau gangguan planet
Merkurius dan Venus di Horizon.

10
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Gambar 2. 13. Kriteria visibilitas hilal
berdasarkan data kompilasi Kementerian Agama
R1.%8

57T Djamaluddin, ‘Visibilitas Hilal Di Indonesia, Warta LAPAN’,Vol. 2
No. (2000), him. 136-137.
58 Djamaluddin, 'Visibilitas Hilal Di Indonesia', 2000.
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Dua aspek penting adalah kontras hilal dan
kontras latar depan di ufuk barat. Selanjutnya
kriteria ini akan digunakan sebagai kriteria hisab-
rukyat guna membantu menganalisis mungkin
tidaknya hasil akhir rukyat dan menjadi kriteria
penentu masuknya awal bulan saat penentuan hisab,
maka Kkriteria harus menggunakan batas bawah.
Batas data RHI menunjukkan terdapat nilai elongasi
minimum sekitar 7,23° yang dicapai dengan alat
optik yang selalu dipakai sebagai alat bantu
pengamatan. Nilai tersebut mendekati nilai limit
Danjon versi awal dan gagasan hasil observasi
Schaefer, yang diusulkan Odeh yakni 6,4°.%°

Kriteria yang digunakan Odeh menggunakan
lebar sabit kurang dikenal oleh pelaksana hisab
rukyat di Indonesia. Aspek fisik latar depan di ufuk
barat dapat menggunakan batas bawah beda tinggi
bulan- matahari dari llyas, Caldwell dan Laney,
yaitu 4°. Akhirnya kriteria LAPAN disempurnakan
menjadi “Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia” dengan
(1) jarak sudut bulan-matahari >6,4° dan (2) beda
tinggi bulan-matahari >4° %

% Thomas Djamaluddin, ‘Astronomi Memberi Solusi Penyatuan
Ummat’, 2011, him. 19-20.
80 Djamaluddin, ‘Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat' 2011.
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Gambar 2. 14. Kriteria visibilitas hilal Thomas
Djamaluddin (LAPAN).5!

61 Djamaluddin, 'Visibilitas Hilal Di Indonesia', 2000.
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BAB IlI
ANGIN MUSON TERHADAP VISIBILITAS HILAL
MENURUT BMKG MATARAM

A. Letak Geografis dan Profil Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) di Kota Mataram

Secara geografis, pusat pemerintahan provinsi Nusa
Tenggara Barat berada di Kota Mataram yang terletak di
ujung barat Pulau Lombok. Kota Mataram merupakan pintu
masuk utama yang bersebrangan dengan Selat Lombok
sebagai penghubung antara Pulau Lombok dan Pulau Bali.
Tepatnya kota Mataram ini di himpit oleh kabupaten
Lombok dan Selat Lombok. Keberadaan kota Mataram
menjadi pusat pemerintahan provinsi Nusa Tenggara Barat,
dengan ketinggian 27 mdpl. Kota Mataram memiliki rentang
ketinggian yang bervariasi, Selong ialah kota yang memiliki
ketinggian paling tinggi 166 mdpl, sedangkan Taliwang
dengan 11 mdpl. Posisi astronomis kota Mataram antara
116°04°-116°10° Bujur Timur dan 08°33°-08°38” Lintang
Selatan. 62

Secara topografis, ketinggian wilayah di kota
Mataram kurang dari 50 meter di atas permukaan laut.
Selanjutnya pulau Lombok terdiri dari dataran rendah,
sedang, dan dibagian utara dataran pegunungan juga
perbukitan di kota Mataram. Di kota Mataram mempunyai
tujuh gunung, salah satunya gunung Rinjani termasuk
gunung tertinggi dengan ketinggian mencapai 3.726 mdpl.
Kota Mataram memiliki iklim tropis. terdiri dari dua tipe

62 Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi NTB, Nusa Tenggara Barat
Dalam Data, 2015.

45
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musim sepanjang tahunnya yaitu musim hujan dan musim
kemarau. 52

Mempertimbangkan kondisi geografis yang strategis
dan beragam topografis di kota Mataram ini membutuhkan
akan data dan informasi akurat. Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika atau yang sering disingkat
BMKG merupakan badan resmi yang disahkan oleh undang
— undang dengan tanggung jawab mengelola data serta
informasi mengenai peramalan cuaca ekstrem, iklim dan
bencana alam di Indonesia. Peramalan cuaca ekstrem yang
dimaksud berdasarkan perspektif objektif dan subjektif.
Dilakukan metode objektif yaitu peramalan menggunakan
prosedur numerik atau statistik, sedangkan metode subjektif
ialah peramalan berdasarkan sudut pandang/penilaian serta
pertimbangan perkiraan. Prediksi cuaca yang dilakukan
secara objektif atau numerik telah dilakukan lebih dari 250
tahun sejak Departemen Meteorologi Inggris (United
Kingdom Meteorological Office) = mempublikasikan
prakiraan cuaca memakai peta cuaca pada tahun 1854.%4

Keberadaan BMKG ditunjukan dengan Undang —
Undang Republik Indonesia No. 31 Tahun 2009 tentang
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika yang disahkan oleh
Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono.
Dalam struktur organisasi, BMKG dipimpin oleh seorang
Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab

83 Syamsuddin and others, ‘Local Seismic Hazard Assessment of the
Mataram City, Indonesia Based on Single Station Microtremor Measurement’,
International Conference on Mathematics, Sciences and Education, 2014.

64 Nurnadiyah Syuhada, Her Lina, and Arino Bemi Sado, ‘Pemetaan
Posisi Hilal Terhadap Gunung Agung Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah
Di Lokasi Rukyat Pantai Loang Baloqg Mataram’, AL - AFAQ : Jurnal Ilmu Falak
Dan Astronomi, 5.1 (2023), him 81-89.
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langsung kepada Presiden. Konsep lingkup kewenangan
BMKG melaksanakan perumusan, penetapan dan
pelaksanaan kebijakan nasional, umum, dan teknis di bidang
pengamatan, pengelolaan data, pelayanan, sarana, dan
prasarana meteorologi, klimatologi, dan geofisika, serta
modifikasi cuaca. BMKG ikutserta berkewenangan
pemberian bimbingan teknis, supervisi, pengendalian, dan
pengawasan di bidang pengamatan, pengelolaan data,
pelayanan, sarana dan prasarana meteorologi, klimatologi,
dan geofisika, serta modifikasi juga pelaksanaan kerja sama
Internasional di seluruh bidang MKG dan modifikasi
cuaca.®®
BMKG dalam menjalankan tugas dan fungsinya
bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan. Tugas

BMKG melaksanakan tugas pemerintahan di bidang

Meteorologi, Klimatologi, Kualitas Udara dan Geofisika

dengan ketentuan perundang — undangan yang berlaku.
Adapun fungsi BMKG :

a.  Perumusan kebijakan nasional dan kebijakan umum
di bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika.

b.  Perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi,
klimatologi,, dan geofisika.

c.  Koordinasi kebijakan, perencanaan dan program di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika.

d.  Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian observasi
dan pengolahan data informasi di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

e.  Pelayanan data dan informasi di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

8 Http://Www.Bmkg.Go.ld/BMKG_Pusat/Profil/Sejarah.Bmkg,
diakses pada hari senin, 16 Desember 2024.
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Penyampaian informasi kepada instansi dan pihak
terkait serta Masyarakat berkenaan dengan perubahan
iklim.

Penyampaian informasi dan peringatan dini kepada
instansi dan pihak terkait serta masyarakat berkenaan
dengan bencana karena factor meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

Pelaksanaan kerja sama internasional di bidang
meteorologi, klimatologi dan geofisika.

Pelaksanaan penelitian, pengkajian, dan
pengembangan di bidang meteorologi, klimatologi,
dan geofisika.

Pelaksanaan,  pembinaan  dan  pengendalian
instrumentasi, kalibrasi, dan jaringan komunikasi di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika.
Koordinasi dan kerja sama instrumentasi, kalibrasi,
dan jaringan komunikasi di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

Pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan keahlian dan
manajemen pemerintahan di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

Pelaksanaan Pendidikan professional di bidang
meteorologi, klimatologi, dan geofisika.

Pelaksanaan anajemen data di bidang meteorologi,
klimatologi, dan geofisika.

Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas
administrasi di lingkungan BMKG.

Pengelolaan barang atau milik kekayaan negara yang
menjadi tanggung jawab BMKG.

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan
BMKG.
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r.  Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika.
Struktur organisasi Badan Meteorologi, Klimatologi,

dan Geofisika memiliki empat deputi yaitu, Deputi Bidang

Meteorologi, Deputi Bidang Klimatologi, Deputi Bidang

Geofisika, dan Deputi Bidang Instrumentasi, Kalibrasi,

Rekayasa dan Jaringan Komunikasi.

Tepatnya di Kota Mataram memiliki tiga titik kantor
BMKG dengan lokasi yang berbeda, Stasiun Geofisika
Mataram yang berada di (Jalan Adi Sucipto No 10, Rembiga,
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, Nusa Tenggara
Barat), Stasiun Meteorologi Zainuddin Abdul Madjid (Jalan
Raya Mandalika Penujak — Praya, Lombok, Nusa Tenggara
Barat), Stasiun Klimatologi Nusa Tenggara Barat (Jalan
Tgh. Ibrahim Khalidi, Montongg Are, Kecamatan Kediri,
Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat).

Gaogl

Gambar 3. 1. Letak Lokasi kantor BMKG di wilayah
Mataram diambil dari Software Google Earth.

8Http://Www.Bmkg.Go.ld/BMKG_Pusat/Profil/Sejarah.Bmkg,
diakses pada 10 Oktober 2024, pukul 23.20 WIB.
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B. Konsep Angin Muson terhadap Visibilitas Hilal

Dalam penelitian ini penulis akan membahas
mengenai keterkaitan atau korelasi khususnya bagaimana
melakukan pengamatan Hilal saat terjadinya perbedaan
musim. Perlu diketahui bahwa Indonesia salah satu negara
yang relatif sulit untuk melakukan pengamatan hilal
dibandingkan negara lain. Indonesia ialah negara dengan
musim pancaroba (peralihan). Hal ini ditandai dengan
kondisi geografis Indonesia sulit dilakukan pengamatan hilal
disebabkan disertainya proses fisis dan dinamis, di mana
berdasarkan data klimatologi, Indonesia mempunyai tiga
tipe iklim. Di Indonesia tercatat banyak curah hujan di
sepanjang tahunnya yang menggambarkan bahwa awan atau
kandungan uap air di udara cukup banyak, kondisi ini
menimbulkan kelembapann udara relatif tinggi sepanjang
tahun. &7

Indonesia adalah wilayah negara maritim continental
dimana jumlah perairan lebih banyak dibandingkan daratan
yang bertalian langsung dengan benua, yang terdiri dari 1/6
daratan 2/6 lautan, dan 3/6 merupakan wilayah udara yang
proses fisis pembentukan awan berlangsung. Tepat letaknya
berada di equator, yang banyak menerima energi matahari
sepanjang tahun dan potensial membangkitkan awan
konvektif. Selanjutnya secara geologis, di Indonesia terdapat
gunung Yyang memicu pembentukan awak orografis.
Berdasarkan kondisi geografisnya, Indonesia memiliki tiga
tipe iklim yaitu tipe iklim yaitu (1) iklim muson ditandai
enam bulan cenderung banyak hujan (Oktober —April), dan

67Clara Dwi Lestari Simbolon, Yayat Ruhiat, and Asep Saefullah,
‘Analisis Arah Dan Kecepatan Angin Terhadap Sebaran Curah Hujan Di Wilayah
Kabupaten Tangerang’, Jurnal Teori Dan Aplikasi Fisika, 10.01 (2022), 113-14.
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enam bulan berikutnya relatif sedikit hujan (April-Oktober),
(2) tipe iklim equatorial berdampak banyaknya hujan
sepanjang tahun dengan curah hujan (CH) maksimum
berlangsung pada bulan Maret dan Oktober, (3) tipe iklim
lokal merupakan kebalikan dari tipe iklim muson. Ketika
didaerah tipe iklim muson mengalami musim hujan, makan
di daerah tipe iklim lokal musim kemarau, begitupun dengan
sebaliknya. Terdapat tahun — tahun tertentu (temporer),
seluruh wilayah Indonesia mengalami musim hujan
sepanjang tahun disebut dengan La-Nina atau sebaliknya
mengalami curah hujan cenderung kecil sepanjang tahun
disebut dengan EI-Nino.%8

Salah satu faktor yang menyebabkan para pengamat
untuk melakukan pengamatan hilal ialah kondisi — kondisi
iklim saat itu. Adanya pergerakan angin muson yang datang
berbeda dalam periode enam bulan sekali merupakan faktor
pengaruh terhadap visibilitas hilal. Angin muson merupakan
angin yang berhembus setiap enam bulan sekali setiap
tahunnya. Angin ini disebabkan karena adanya perbedaan
pemanasan pergerakan semu tahunan antara belahan bumi
utara dan belahan bumi Selatan. Pada bulan Oktober hingga
April di belahan bumi utara masuk periode musim dingin
sedangkan tepat di belahan bumi Selatan terjadi musim panas
dikarenakan terjadi pusat tekanan tinggi di Benua Asia dan
pusat tekanan rendah di Benua Australia. Angin muson pada
wilayah selatan khatulistiwa disebut dengan Angin Muson
Barat Laut (Northwest Monsoon),

%Fuad Thohari and others, ‘Kondisi Metereologi Saat Pengamatan
Hilal 1 Syawal 1438H Di Indonesia: Upaya Peningkatan Kemampuan
Pengamatan Dan Analisis Data Hilal, Ankam: Jurnal limu Syariah, 17.1 (2017),
hlm 33-52.



52

selanjutnya pada bulan April hingga Oktober masuk pada
periode Angin Muson Timur (East Monsoon).®®

Musim muson merupakan rentan pola dominan di
Indonesia karena tercakup hampir seluruh wilayah
Indonesia.  Terdapat dua muson global yang
mempengaruhinya, yaitu muson Asia musim panas (Asian
Summer Monsoon) dan muson Australia musim dingin
(Australian Winter Monsoon). Saat terjadi musim panas di
Benua Asia, terbentuknya pusat tekanan rendah di Benua
tersebut. Pada saat yang bersamaan, di benua Australia
sedang terjadi musim dingin sehingga atmosfer di atas benua
tersebut memiliki tekanan yang tinggi. Akibat dari
perbedaan — perbedaan tekanan ini, maka terbentuk angin
yang bergerak dari Australia menuju Asia melalui Kawasan
benua Maritim Indonesia. Angin yang dingin juga kering
dari Australia berdampak bahwa Indonesia mengalami
musim kemarau. Sedangkan, saat benua Asia mengalami
musim dingin, maka terjadilah angin dari Asia menuju
Australia. Angin dari benua Asia cenderung bersifat kering
dan dingin namun telah menempuh perjalanan panjang
melalui Samudera Pasifik yang luas. Dengan demikian angin
tersebut mengandung banyak sekali uap air, akibatnya
Indonesia pun mengalami musim hujan. "

%9 Hardian.

70 Rauf Hasrina, ‘Faktor Osean — Atmosfer Untuk Memprediksi Titik
Panas (Hostspot) Di Wilayah Asia Tenggara Bagian Selatan’, Jurnal Geocelebes,
2021, 16-30.
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S SAF AUS

Gambar 3. 2. Wilayah Muson Global (Titik merah adalah
wilayah yang dipengaruhi hujan muson)™

Dari definisi tersebut merujuk bahwa seluruh
wilayah Indonesia termasuk wilayah muson atau musiman.
Muson adalah faktor utama yang mempengaruhi cuaca juga
iklim di wilayah Benua Maritim Indonesia. Dapat dikatakan
bahwa salah satu faktor dalam pelaksanaan rukyatul hilal
ialah musim yang ada di Indonesia. Definisi musim memiliki
pembagian yang tersusun dalam satu tahunnya, dan
diobservasi dalam hitungan bulan. Musim mencakup kondisi
geografis Indonesia beriklim tropis basah, dengan demikian
setiap tahunnya melewati angin muson barat dan timur
sehingga terjadinya perubahan iklim di Indonesia.
Masuknya muson barat yang tertiup dari arah barat laut
merupakan indicator musim penghujan di wilayah
Indonesia, tepatnya pada bulan Oktober hingga April.
Sebaliknya pada bulan April hingga Oktober, ditandai
dengan muson timuran yang bertiup dari arah Tenggara
dengan membawa indicator masuknya musim kemarau.

" Hasrina.
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Aktivitas angin muson memiliki banyak peran penting di
kehidupan sosial kemasyarakatan. Salah satunya dalam
penelitian ini mengenai adanya angin muson yang
mempengaruhi pengamatan hilal. Kondisi ini menyulitkan
pengamat karena keberhasilan dari pengamatan hilal bukan
hanya ditentukan oleh posisi hilal secara astronomis, tetapi
juga ditentukan oleh perubahan iklim yang terjadi di
Indonesia terhadap visibilitas hilal.

Beberapa faktor keberhasilan rukyat hilal
dipengaruhi saat kondisi langit dan kecerlangan yang jelas di
arah ufuk bumi. Dari data hisab yang menunjukkan hilal
terlihat bukan satu — satunya faktor yang bisa
dipertimbangkan ketika rukyatul hilal, namun beberapa
faktor lain yang harus diperhatikan ialah udara yang tidak
bersih, adanya awan atau kabut, cahaya, uap air, cuaca dan
kelembapan udara yang dapat menghalangi jarak pandang k
earah ufuk, yang mengakibatkan kesulitan saat pengamatan
berlangsung. Hal ini perlu dilakukannya upaya untuk
mengetahui faktor — faktor yang kemungkinan berdampak
pada keberhasilan rukyatul hilal sebelum dilakukan.”
Dalam pembahasan mengenai faktor angin muson terhadap
visibilitas hilal, penulis melakukan perbandingan ketika
terjadi munson barat dan timur saat dilakukannya rukyatul
hilal. Dimana kemungkinan keterlihatan hilal lebih
menguntungkan dilakukan pada musim kemarau, Sedangkan
yang terjadi saat musim penghujan potensi kemungkinan
keterlihatan hilal sangat kecil, dengan curah hujan membuat
awan mendung dan turunnya air hujan.

2 A L Afaq and others, ‘Implementasi Parameter Kelayakan Tempat
Rukyat Al Hilal Di Pantai Alam Indah Tegal’, 1.2 (2019), 117-38.
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C. Kondisi Klimatologi dan Hasil Rukyat wilayah Mataram

1. Kondisi Klimatologi wilayah Mataram

Kegiatan observasi hilal yang dilakukan memiliki
peran dalam upaya menentukan permodelan matematis yang
telah dibuat, kegiatan tersebut memiliki hubungan erat yang
tak terbantahkan. Diketahui bahwa ketinggian hilal di
cakrawala Barat saat matahari terbenam adalah positif,
metode observasi dalam melihat hilal ini baik dalam mata
telanjang ataupun menggunakan alat bantu. Menurut
Ghazalie Masroerie, rukyat disebut juga sebagai sarana
koreksi atau hitungan hisab. Dalam pelaksanaan rukyat al —
hilal perlu dipersiapkannya perhitungan hisab rukyat, alat
apa saja yang digunakan, serta kondisi tempat yang dijadikan
tempat rukyat. Hal lain yang perlu di perhatikan dalam faktor
keberhasilan pelaksaan praktik rukyatul hilal yaitu faktor
cuaca. Visibility (jarak pandang) diartikan sebagai jarak
terjauh sesorang dalam melihat benda hitam di langit
horizon. Kondisi cuaca lokal menyebabkan penampakan
hilal sulit terdeteksi karena pada pengamatan seseorang
melihat hilal juga menambah tingkat kesulitan dalam
observasi.”® Curah hujan termasuk salah satu unsur iklim
yang berpengaruh pada aktivitas bermasyarakat.

Kemungkinan rukyatul hilal tidak dapat dilaksanakan
dalam keadaan cuaca cerah dan tidak terdapat penghalang
antara pengamat dan hilal. Akan tetapi penghalang ini bisa
saja meliputi asap, awan, maupun kabut. ™

SMahkamah Agung RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 2007, HIm. 51-52.
"Jayusman.
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Tabel 3. 1. Klimatologi Mataram Tahun 2022

CURAH ANGIN KNOT
BULAN SUHU KELEMBAPAN  LAMA PENYINARAN
HUJAN
MM UDARA (°C) UDARA (%) MATAHARI (R1%) ARAH ARAH
(MM) TERBANYAK
JANUARI 215 28 85 55 4 w
FEBRUARI 249 29 80 56 4 w
MARET 114 28 84 67 4 w
MEI 109 31 76 78 2 w
JuLl 18 29 75 84 4 SE
SEPTEMBER 167 29 75 77 4 S
NOVEMBER 319 29 75 48 2 E

DESEMBER 253 27 75 48 3 w
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Tabel 3. 2. Klimatologi Mataram Tahun 2023

CURAH ANGIN KNOT
BULAN HUIAN SUHU KELEMBAPAN  LAMA PENYINARAN
o ARAH
(MM) UDARA(°C)  UDARA (%) MATAHARI (R1%) ARAH
TERBANYAK
JANUARI 215 34 80 64 3 W
FEBRUARI 362 34 80 46 4 w
. MARET 15 3 7 70 2 W
APRIL 213 29 75 66 3 W
MEI 75 33 69 88 3 S
JUNI 4 33 69 88 3 S
JuL 49 30 68 82 4 SE
AGUSTUS 4 30 68 91 4 S
SEPTEMBER 40 30 68 89 4 S
OKTOBER 11 29 79 90 3 S
NOVEMBER 157 28 84 61 3 S
DESEMBER 371 29 79 75 3 W
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Berikut Keterangan masing — masing data pada tabel

tersebut :

a.

=S Q b

Curah hujan (mm) adalah perhitungan jumlah air yang
jatuh di permukaan tanah rata — rata dalam satu bulan.
Suhu udara adalah ukuran rata — rata suhu dalam satu
bulan dengan satuan celcius (°C).

Kelembapan udara mengacu pada jumlah uap air yang
terkandung di dalam udara. Memakai perhitungan dalam
rata — rata satu bulan dengan satuan (%).

Lama penyinaran matahari merupakan lama rata — rata
bulanan ketika matahari menyinari bumi memakai satuan
(%).

Kecepatan angin adalah satuan yang mengukur kecepatan
aliran udara dari tekanan tinggi ke tekanan rendah dengan
satuan knot. Untuk mengkonversi satuan knot menjadi

satuan km/jam digunakan rumus 1 knot = 1,852 km/jam.
75

E adalah arah angin East (utara).

S adalah arah angin South (selatan).

W adalah arah angin West (barat).

SE adalah arah angin dari South to East (selatan ke
timur).

Ket Terlihat : Warna merah merupakan bulan dimana
hilal terlihat

s Bayong Tjasyono HK, Sri Woro B. Harijono, Meteorologi Indonesia

II: Awan Dan Hujan Muson, Jakarta: BMKG, Cet.lV, 2012, HIm. 3-78.
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Tabel 3. 3. Kriteria Intensitas Curah Hujan

Hujan Ringan 0,5 —20 mm/jam
Hujan Sedang 21 — 50 mm/jam
Hujan Lebat 51 — 100 mm/jam
Hujan Sangat Lebat 101 — 150 mm/jam
Hujan Ekstrim >150 mm/jam

2. Data Rukyatul Hilal Mataram

Stasiun Geofisika Mataram mulai beroperasi sejak
tahun 2016 dan sudah berkolaborasi dengan Kemenag
Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk turut serta mengiuti
rukyatul hilal pada tiga bulan penting tahun baru hijriah
yakni, Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. Namun saat itu
belum pernah berhasill mendapatkan citra hilal. Pada tahun
2022, Stasun Geofisika Mataram menerima rangkaian alat
rukyatul hilal seperti teropong, mounting, dan lain
sebagainya dari BMKG Pusat, dengan tujuan menjadikan
rukyatul hilal sebagai pengamat rutin tiap bulannya. Sejak
tahun 2022, Stasiun Geofisika Mataram sudah berhasil
beberapa kali mendapatkan citra hilal. (Wawancara dengan
Rizga Adhary Tegar Putri, S.Tr, tim pengamat Stasiun
Geofisika Mataram pada tanggal 18 November 2024).

Berikut data hasil pengamatan hilal yang berhasil dan
tidak berhasil dalam melihat hilal oleh tim Hilal Stageof
yang dilaksanakan di wilayah Mataram.
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Nama Data

Ramadhan 1443 H

Syawal 1443 H

Dzulqoidah 1443 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi
Ketinggian Lokasi

Kecerlangan Langit
Kondisi Langit

Jumat, 2 April 2022

1 Ramadhan 1443 H
Pantai Loang Balog,
Mataram

8°36'10.50" LS 116° 04"
25.92" BT

3 Meter DPL

Berawan tebal

Cerah berawan

Minggu, 1 Mei 2022

1 Syawal 1443 H
Pantai Loang Balog,
Mataram

8°36'17.00" LS

116° 04'43.00" BT

3 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan + Hujan

Selasa, 31 Mei 2022

1 Dzulqoidah 1443 H

Hotel Mina Tanjung, Lombok
Utara

8° 20'50.25" LS

116° 08'58.31" BT

2 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan + Hujan ringan

Barat ringan

Matahari Terbenam  18:19:39 WITA 18:06:55 WITA 18:03:12 WITA
Ketinggian Hilal 11°22' 28" 4° 24' 33" 7° 28' 56"

(Hisab)

Elongasi 13°14' 33" 5° 38' 57" 9° 49'8"

Keadaan Hilal Hilal teramati Hilal tidak teramati Hilal tidak teramati
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Nama Data

Dzulhijah 1443 H

Muharram 1444 H

Safar 1444 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Kamis, 30 Juni 2022
1 Dzulhijjah 1443 H
Hotel Mina Tanjung,
Lombok Utara

Selasa, 29 Juli 2022
1 Muharram 1444 H
Hotel Mina Tanjung,
Lombok Utara

Minggu, 28 Agustus 2022
1 Bulan Safar 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

Koordinat Lokasi 8° 20'50.25" LS 8°10.5" LS 8°10.5" LS
116° 8'58.31" BT 116°4°25.92" BT 116°4°25.92" BT

Ketinggian Lokasi 3 Meter DPL 8 Meter DPL 3 Meter DPL

Kecerlangan Langit  Cerah Berawan Cerah berawan

Kondisi Langit Cerah berawan + hujan Cerah Cerah

Barat ringan

Matahari Terbenam  18:08:23 WITA 18:14:06 WITA 18:14:29 WITA

Ketinggian Hilal 12°3' 14" 06° 22' 58" 11°26°34.8”’

(Hisab)

Elongasi 14° 4' 4" 08°14' 35" 11°31°48”’

Keadaan Hilal Hilal teramati Hilal tidak teramati Hilal teramati
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Nama Data

Rabiul Awal 1444 H

Rabiul Akhir 1444 H

Jumadil Awal 1444 H

Hari/Tanggal

Tanggal Hijriyah
Lokasi

Minggu, 26 September
2022

1 Rabiul Awal 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

Rabu, 26 Oktober 2022

1 Rabiul Akhir 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

Kamis, 24 November 2022

1 Jumadil Awal 1444 H
Hotel Aruna Senggigi, Kota
Mataram

Koordinat Lokasi 8°36°10.50” LS 8°36°10.50" LS 8°30°7.15” LS
116°4°25.92" BT 116°4°25.92" BT 116°03°4.35” BT

Ketinggian Lokasi 3 Meter DPL 3 Meter DPL 2 Meter DPL

Kecerlangan Langit ~ Cerah berawan Berawan Berawan — Hujan ringan

Kondisi Langit Cerah Cerah berawan Cerah

Barat

Matahari Terbenam  18:14:29 WITA 18:10:50 WITA 18:18:54 WITA

Ketinggian Hilal 11°26°34.80’ 10° 327 48” 4°40°19.20”°

(Hisab)

Elongasi 11°31°48”° 11°35°32” 5°17°24”

Keadaan Hilal Hilal tidak teramati Hilal teramati Hilal tidak teramati
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Nama Data

Jumadil Akhir 1444 H

Rajab 1444 H

Syakban 1444 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi

Sabtu, 24 Desember 2022
1 Jumadil Akhir 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36'17.00" LS

116° 4'43.00" BT

Sabtu, 22 Januari 2023

1 Rajab 1444 H

Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36'17.00" LS

116° 4'43.00" BT

20, Februari 2023

1 Syakban 1444 H

Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36°17.00” LS

116° 04°43.00” BT

Ketinggian Lokasi 8 Meter DPL 3 Meter DPL 3 Meter DPL
Kecerlangan Langit  Berawan Berawan Cerah berawan
Kondisi Langit Hujan lebat + angin Cerah berawan Cerah berawan
Barat kencang

Matahari Terbenam  18:33:54 WITA 18:43:10 WITA 18:43:10 WITA
Ketinggian Hilal 13°10' 13" 7°48' 21.6" 7°48' 21.6"

(Hisab)

Elongasi 7°13°48” 7°57' 0" 7°57' 0"

Keadaan Hilal Hilal tidak teramati Hilal tidak teramati Hilal tidak teramati




Tabel 3. 8. Data Hasil Rukyat

64

Nama Data

Ramadhan 1444 H

Syawal 1444 H

Dzulqoidah 1444 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi

Ketinggian Lokasi
Kecerlangan Langit
Kondisi Langit
Barat

Rabu, 22 Maret 2023

1 Ramadhan 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36°10.50” LS

116° 04°25,92” BT

3 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

Kamis, 20 April 2023

1 Syawal 1444 H

Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36°10.50” LS

116° 04°25,92” BT

3 Meter DPL

Berawan

Cerah Berawan

Sabtu, 20 Mei 2022

1 Dzulqoidah 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36'17.00" LS

116° 4'43.00" BT

8 Meter DPL

Berawan

Cerah berawan

Matahari Terbenam  18:25:40 WITA 18:11:04 WITA 18:03:11 WITA
Ketinggian Hilal 7° 28' 59" 1°22'5" 5° 43' 37"

(Hisab)

Elongasi 8° 50' 59" 2022 2" 8 °21'0"

Keadaan Hilal Hilal teramati Hilal tidak teramati Hilal tidak teramati
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Nama Data

Dzulhijjah 1444 H

Muharram 1445 H

Safar 1445 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi

Ketinggian Lokasi
Kecerlangan Langit
Kondisi Langit
Barat

Matahari Terbenam
Ketinggian Hilal
(Hisab)

Elongasi

Minggu, 18 Juni 2023

1 Dzulhijjah 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8° 36'10.50" LS

116° 4'25.92" BT

8 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:05:27 WITA
0°31°48”’

4°41°24>

Selasa, 18 Juli 2023

1 Muharram 1444 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8° 36'10.50" LS

116° 4' 25.92" BT

8 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:12:12 WITA
5°45°10.80”°

7°29°24”

Rabu, 16 Agustus 2023

1 Safar 1444 H

Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8° 36'10.50" LS

116° 4'25.92" BT

8 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:15:01 WITA
0°-2°42”

4°22°48>

Keadaan Hilal

Hilal tidak teramati

Hilaltidak teramati

Hilal tidak teramati
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Nama Data

Rabiul Awal 1445 H

Rabiul Akhir 1445 H

Jumadil Awal 1445 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi

Ketinggian Lokasi
Kecerlangan Langit
Kondisi Langit
Barat

Matahari Terbenam
Ketinggian Hilal
(Hisab)

Elongasi

Jumat, 15 September 2023
1 Rabiul Awal 1445 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8° 36'10.50" LS

116° 4'25.92" BT

8 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:12:32 WITA
2°55°51.60°

3°16°12”

Minggu, 15 Oktober 2023
1 Rabiul Akhir 1445 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8° 36'10.50" LS

116° 4'25.92" BT

3 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:10:08 WITA
5°49°55.20”°

6°13°48”’

Selasa, 14 November 2023
1 Jumadil Awal 1445 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36'17.00" LS

116° 4'43.00" BT

3 Meter DPL

Hujan

Berawan tebal

18:15:02 WITA
10°28°48”

11°27°36

Keadaan Hilal

Hilal tidak teramati

Hilal tidak teramati

Hilal tidak teramati




Tabel 3. 11. Data Hasil Rukyat

Nama Data

Jumadil Akhir 1445 H

Hari/Tanggal
Tanggal Hijriyah
Lokasi

Koordinat Lokasi

Ketinggian Lokasi
Kecerlangan Langit
Kondisi Langit
Barat

Matahari Terbenam
Ketinggian Hilal
(Hisab)

Elongasi

Rabu, 13 Desember 2023
1 Jumadil Akhir 1445 H
Pantai Loang Balog, Kota
Mataram

8°36'10.50" LS

116° 4'25.92" BT

3 Meter DPL

Cerah berawan

Cerah berawan

18:28:003 WITA
4°41°24>

6°7°48”’

Keadaan Hilal

Hilal tidak teramati
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3. Data Angin

Data angin permukaan diperoleh dari instansi Stasiun
Klimatologi yang didapatkan hasil berupa arah dan
kecepatan angin. Pengukuran angin dengan menggunakan
Skala Beaufort yang diciptakan oleh Sir Francis Beaufort
pada tahun 1805. Beaufort membangun skala berdasarkan
pengalaman juga pengamatan diatas kapal — kapal perang
dan Beaufort berhasil menciptakan suatu standar yang masih
digunakan hingga saat ini.”® Adapun skala Beaufort yang
digunakan pada analisis kecepatan angin oleh BMKG Nusa
Tenggara Barat dapat ditampilkan sebagai berikut :

Tabel 3. 12. Kecepatan angin menurut skala Beaufort

BMKG. 77

Skala knots Kecepatan Angin Deskripsi
Beaufort (M/S)
0 <1 0-03 Tenang Sedikit Tenang
1 1-3 03-15 Sedikit Hembusan
2 4-6 1,5-3,3 Angin Hembusan
3 7-10 33-55 Angin Pelan Hembusan
4 11-16 55-8 Angin Sedang Sejuk
5 17-21 8-108 Hembusan Angin
6 22-27 10,8 -13,9 Kuat
7 28-33 13,9-17,2 Mendekati Kencang
8 34-40 17,2-20,7 Kencang
9 41-47 20,7-245 Kencang Sekali
10 48 -55 245-284 Badai
11 55-63 284-32,6 Badai Dasyat
12 >63 32,6 < Badai Topan

Untuk menyajikan data angin tersebut penulis
menggunakan metode wind rose, yakni suatu metode untuk
menganalisis arah dan kecepatan angin suatu tempat tertentu
dan dapat mengetahui perbandingan dari pada angin — angin
yang berhembus dari tiap — tiap arah angin. Adapun manfaat

6 Hermansyah and others.
"I‘Hitps://1d.Wikipedia.Org/Wiki/Skala Beaufort’,Diakses Pada 10
Januari, Pukul 17.00 WIB.
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menganalisis arah angin menggunakan wind rose
dikarenakan hasilnya mudah dibaca dengan penyajian
berbentuk diagram. Penunjukan dalam diagram lingkaran
menunjukkan arah dan beda besarnya kecepatan angin
antara satu kelas denan kelas lainnya.

Software WRPLOT View (Wind Rose Plots For
Meteorological Data) memperlihatkan arah angin yang
dominan di setiap musimnya pada tahun 2022 dan 2023 di
wilayah Mataram. Dengan pengertian lain WRPLOT View
digunakan untuk bentuk grafik arah angin agar lebih mudah
membaca arah dan kecepatan angin dari data yang sudah
dikumpulkan. WRPLOT View menggambarkan kejadian
angin pada kecepatan tertentu dari berbagai arah, presentasi
kecepatan angin, kecepatan angin minimum, dan kecepatan
angin maksimum. Wind rose ini menampilkan distribusi
kecepatan angin dalam satuan (knots) dan m/s), ditandai
dengan pengaturan warna yang berbeda di setiap kecepatan
angin pada lokasi dan jangka waktu tertentu.’® Data angin
yang diperoleh akan diolah menggunakan software
WRPLOT.

"8Rakhel dan Margareta Sitohang and Achmad Raflie Pahlevi, ‘Visualisasi
Perbandingan Data Angin Observasi Dan Data Model Ina-Wave Dengan Metode
Wind Rose Menggunakan Software Wrplot’, Juli, 4.4 (2023), 15-21.
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Hasil yang didapatkan perbulan pada tahun 2022

yang disajikan dalam gambar berikut :

a. Januari

Gambar 3. 3. Windrose pada bulan Januari 2022

10.5m

Pada bulan Januari tahun 2022 didominasi
angin dari arah Barat dengan kecepatan 1 — 17 knot
(1.8 — 31,4 km/jam) dan angin bertiup dengan variasi
dari arah Barat Laut.
b. Februari

@

Gambar 3. 4. Windrose pada bulan Februari 2022

Pada bulan Februari 2022 didominasi angin

dari arah Barat dengan kecepatan 1 — 19 knot (1.85 —
35,18 km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari

arah Barat Laut.
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c. Maret
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Gambar 3. 5. Windrose pada bulan Maret 2022

Pada bulan Maret 2022 didominasi angin dari
arah Barat dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 — 20.37

km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari arah
Barat Laut.
d. April

Gambar 3. 6. Windrose pada bulan April 2022

Pada bulan April 2022 didominasi angin dari
arah Selatan dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 —
200.37 km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari
arah Tenggara.
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Mei

Gambar 3. 7. Windrose pada bulan Mei 2022

Pada bulan Mei 2022 didominasi angin dari arah
Selaran dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 — 20.37
km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari arah
Tenggara dan Barat.

Juni

jOommma 33

Gambar 3. 8. Windrose pada bulan Juni 2022

Pada bulan Juni 2022 didominasi angin dari
arah Tenggara dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 —
20.37 km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari
arah Timur dan Selatan.
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g. Juli
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Gambar 3. 9. Windrose pada bulan Juli 2022

Pada bulan Juli 2022 didominasi angin dari arah
Tenggara dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 — 20.37
km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari arah

Selatan.

h. Agustus
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Gambar 3. 10. Windrose pada bulan Agustus 2022

Pada bulan Agustus didominasi angin dari arah
Tenggara dengan kecepatan 1 — 17 knot (1.85 — 31.45
km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari arah
Selatan dan Timur.
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i. September
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Gambar 3. 11. Windrose pada bulan September 2022

Pada bulan September 2022 didominasi angin
dari arah Selatan dengan kecepatan 1 — 22 knot (1.85 —
31.45 km/jam) dan angin bertiup dengan variasi dari
arah Tenggara dan Timur.

j. Oktober
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Gambar 3. 12. Windrose pada bulan Oktober 2022

Pada bulan Oktober 2022 didominasi angin dari
arah Selatan dengan kecepatan 1 — 22 knot (1.85 — 31.45
km/jam).
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k. November

L B

Gambar 3. 13. Windrose pada bulan November 2022

Pada bulan November 2022 didominasi angin
dari arah Barat dengan kecepatan 1 — 40 knot (1.85 —
20.5 km/jam) diikuti dari arah Selatan dan Timur.

.  Desember
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Gambar 3. 14. Windrose pada bulan Desember 2022

Pada bulan Desember 2022 didominasi angin
dari arah Barat dengan kecepatan 1 — 40 knot (1.85 —
20.5 km/jam) diikuti dari arah Selatan dan Timur.
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Hasil yang didapatkan perbulan pada tahun 2023
yang disajikan dalam gambar berikut :

Gambar 3. 15. Windrose pada bulan Januari 2023

a. Januari

Pada bulan Januari tahun 2023 didominasi angin
dari arah Barat dengan kecepatan 1 — 17 knot (1.85 — 31
km/jam) diikuti dari arah Barat Laut.

b. Februari

Gambar 3. 16. Windrose pada bulan Februari 2023

Pada bulan Februari 2023 didominasi angin dari
arah Barat dengan kecepatan 1 — 17 knot (1.85 — 31.85
km/jam) diikuti dari arah Barat Laut.
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Gambar 3. 17. Windrose pada bulan Maret 2023

Pada bulan Maret didominasi angin dari arah
Barat dengan kecepatan 1 — 17 knot (1.85 — 31.85
km/jam) dan diikuti dari arah Barat Laut, angin baratan
mulai berkurang dominasinya dan mulai masa peralihan
angin di bulan April.

April
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Gambar 3. 18. Windrose pada bulan April 2023

OOmEmD

Pada bulan April didominasi angin dari arah
Barat dengan kecepatan 1 — 11 knot (1.85 — 20.37
km/jam) dan diikuti dari arah selatan, angin baratan
mulai berkurang dominasinya di bulan April.
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Mei

Gambar 3. 19. Windrose pada bulan Mei 2023

Pada bulan Mei didominasi angin dari arah
Tenggara dengan kecepatan 0 — 11 knot (0 — 20.37
km/jam) dengan diikuti dari arah Selatan, angin timuran
telah mendominasi di bulan Mei.

Juni
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Gambar 3. 20. Windrose pada bulan Juni 2023

Pada bulan Juni didominasi angin dari arah
Selatan dan variasi arah terbanyak lainnya dari
Tenggara dengan kecepatan 0 — 11 knot (0 — 20.37
km/jam).
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g. Juli
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Gambar 3. 21. Windrose pada bulan Juli 2023

Pada bulan Juli didominasi angin dari arah
Tenggara dan variasi arah terbanyak lainnya dari
Selatan denngan kecepatan 0 — 17 knot (0 — 31.484
km/jam).

h. Agustus

L= o seeEC
(kncts
\ o, -na
/ o nas
=on 708- 1108

Gambar 3. 22. Windrose pada bulan Agustus 2023

Pada bulan Agustus didominasi angin dari arah
Selatan dan variasi arah terbanyak lainnya dari arah
Tenggara dengan kecepatan 0 — 14 knot (0 — 25.92
km/jam).



80

i. September

Gambar 3. 23. Windrose pada bulan September 2023

Pada bulan September didominasi angin dari
arah Selatan dan variasi arah terbanyak lainnya dari
Tenggara dengan kecepatan 0 — 17 knot (0 — 31.484

km/jam).

j. Oktober
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Gambar 3. 24. Windrose pada bulan Oktober 2023

Pada bulan Oktober didominasi angin dari arah
Selatan dan variasi arah terbanyak dari Tenggara
dengan kecepatan 0 — 17 knot (0 — 31.484 km/jam).
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k. November
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Gambar 3. 25. Windrose pada bulan November 2023

Pada bulan November didominasi angin dari arah
Selatan dan variasi arah terbanyak lainnya dari
Tenggara dengan kecepatan 0 — 22 knot (0 — 40
km/jam).

.  Desember
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Gambar 3. 26. Windrose pada bulan Desember 2023

Pada bulan Desember didominasi angin dari arah
Barat dan variasi arah terbanyak lainnya dari Selatan
dengan kecepatan 0 - 22 knot (0 — 40 km/jam).



BAB IV
ANALISIS ANGIN MUSON BERPENGARUH PADA
VISIBILITAS HILAL BERDASARKAN DATA
PENGAMATAN BMKG

A.  Dinamika Angin Muson terhadap Visibilitas Hilal

Rukyatul hilal merupakan suatu kegiatan untuk melihat Hilal
saat terbenamnya matahari sebagai penentuan awal bulan baru
dalam bulan kamariah. Dalam pelaksanaan rukyatul hilal memiliki
standar lokasi khusus saat kegiatan berlangsung, seperti di pinggir
laut, bukit, rooftop gedung maupun lainnya. Semakin tinggi posisi
pengamat, maka semakin luas pandangan yang mencakup dan
semakin jauh juga semakin rendah garis ufuk yang terlihat,
selanjutnya hilal akan terlihat semakin tinggi dengan peluang untuk
terlihatnya. Dengan pemilihan lokasi strategis pengamatan juga
memiliki upaya lain dalam proses pengamatan hilal yang
menyangkut Kriteria visibilitas hilal, yakni kondisi cuaca,
ketinggian hilal, jarak antara bulan dan matahari, kualitas mata
pengamatan, dan kualitas alat optik saat pengamatan. "

Faktor utama kesulitan atau kejanggalan saat melakukan
rukyatul hilal yaitu disebabkan adanya perubahan alam itu sendiri,
yaitu cuaca dan iklim. Cuaca dikatakan berpengaruh besar terhadap
keberhasilan rukyatul hilal karena berpengaruh pada visibility
(jarak pandang). Visibility yang dimaksud yaitu jarak yang terjauh
seseorang ketika melihat benda hitam di langit horizon. Diketahui
bahwa jika hujan ringan akan membatasi pandangan 3-10 kilometer
sedangkan hujan lebat bisa sampai 50 — 500 meter.

8 Taufiq Hidayat Panjaitan, Machzumy Jafar M.Ali, and Muhammad
Diah, ‘Pengaruh Awan Terhadap Visibilitas Hilal Di POB Blang Tiron Bukit Pole
Kompleks Perumahan PT. Perta Arun Gas Lhokseumawe’, Astroislamica: Journal
of Islamic Astronomy, 2.2 (2023), 6-23.
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Terdapat juga kabut yang bisa membatasi pandangan hingga jarak
1 km, maka dalam kondisi hujan tidak memungkinkan
melaksanakan observasi terhadap hilal yang jaraknya sejuah 400
ribu kilometer. Cuaca termasuk gambaran atmosfer pada suatu saat
yang terjadi dikarenakan adanya suhu udara, kelembapan udara,
curah hujan, dan angin.® Faktor lainnya ialah faktor iklim yang
memiliki pengaruh dalam pelaksanaan rukyat pada suatu tempat.
Indonesia beriklim tropis basah tentu dipengaruhi oleh kondisi
geografisnya, oleh karena itu dalam setiap tahunnya terdapat angin
musiman sebagai fenomena meteorologis yang berfungsi sebagai
indikator musim, akan tetapi tetap mempunyai dampak yang
signifikan terhadap iklim dan pola cuaca di suatu daerah. Angin
muson mempengaruhi pola curah hujan dan suhu di suatu daerah
yang menyebabkan perubahan iklim di Indonesia.

Adanya pergerakan angin muson yang datang berbeda dalam
periode enam bulan sekali merupakan faktor pengaruh terhadap
visibilitas hilal. Angin muson merupakan angin yang berhembus
setiap enam bulan sekali setiap tahunnya. Angin ini disebabkan
karena adanya perbedaan pemanasan pergerakan semu tahunan
antara belahan bumi utara dan belahan bumi Selatan. Masuknya
muson barat yang tertiup dari arah barat laut merupakan indikator
musim penghujan di wilayah Indonesia, tepatnya pada bulan
Oktober hingga April. Sebaliknya pada bulan April hingga
Oktober, ditandai dengan muson timuran yang bertiup dari arah
Tenggara dengan membawa indikator masuknya musim kemarau.
Aktivitas angin muson memiliki banyak peran penting di
kehidupan sosial kemasyarakatan. Salah satunya dalam penelitian
ini mengenai adanya angin muson Yyang mempengaruhi
pengamatan hilal. Kondisi ini menyulitkan pengamat karena

8Moh. Nasrudin Albana, ‘Pengaruh Kelembapan Udara Terhadap
Kegiatan Rukyatul Hilal (Studi Kasus Rukyatul Hilal Di POB IAIN Pekalongan)’,
2019.



84

keberhasilan dari pengamatan hilal bukan hanya ditentukan oleh
posisi hilal secara astronomis, tetapi juga ditentukan oleh
perubahan iklim yang terjadi di Indonesia terhadap visibilitas hilal.

Banyak hal yang mempengaruhi pengamatan hilal, yang

disebabkan oleh kelembapan udara, suhu udara, dan curah hujan
yang terjadi setiap tahunnya tidak konstan. Dalam analisis Septima
Ernawati, kondisi kecerahan langit akan cerah ketika suhu udara >
29°C, kondisi berawan akan terjadi jika suhu udara berkisar 26°C
- 29°C serta kondisi hujan terjadi pada suhu udara <26°C. 8! Pada
penelitian penulis pada bab 3 mengenai suhu udara dan kelembapan
udara di wilayah Mataram, menghasilkan bahwa untuk kondisi
suhu udara di wilayah Mataram pada tahun 2022 rata — rata antara
29°C dan pada tahun 2023 antara 31°C.

Dilihat dari kelembapan udara, kondisi akan cerah saat
kelembapan udara mencapai >70%, kondisi berawan Kketika
kelembapan udara antara 70% - 80% dan kondisi hujan terjadi
ketika kelembapan udara > 85%. 82 Untuk kondisi kelembapan
udara di wilayah Mataram pada tahun 2022 rata - rata 77% dan
pada tahun 2023 rata — rata 74%.

Begitupun saat musim penghujan, dimana turunnya curah
hujan dapat mengakibatkan awan yang mendung atau turunnya
hujan akan menjadikan area horizon menjadi tidak terlihat
sehingga tidak dapat digunakan lanjut untuk melaksanakan
rukyatul hilal. 8 Oleh karena itu, kondisi wilayah Mataram
memiliki suhu udara yang berbeda tergantung bulan tertentu,
kelembapan udara cenderung berawan dan hujan. Berikut data
curah hujan wilayah Mataram pada tahun 2022 — 2023.

81Septima Ernawati, ‘Aplikasi Hopfield Neural Network’, Jurnal
Meteorologi Dan Geofisika, 10.2 (2009), 151-75.

82 Septima Ernawati, ‘Aplikasi Hopfield Neural Network’, him
75.Ernawati.

83 1smail Khudhori, ‘Analisis Tempat Rukyat Di Jawa Tengah (Studi
Analisis Astronomis Dan Geografis)’, 2015, 44-45.
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Tabel 4. 1. Rata - rata curah hujan wilayah Mataram Tahun 2022

Curah Hujan Intensitas Curah
Bulan .
(mm) Hujan
Januari 215 Hujan Ekstrim
Februari 249 Hujan Ekstrim
Maret 114 Hujan Sangat Lebat
Mei 109 Hujan Sangat Lebat
Juni 189 Hujan Ekstrim
Juli 18 Hujan Ringan
September 167 Hujan Ekstrim
November 319 Hujan Ekstrim
Desember 253 Hujan Ekstrim

Rata - rata 180 Hujan Ekstrim
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Tabel 4. 2. Rata — rata curah hujan wilayah Mataram Tahun 2023

Curah Hujan Intensitas Curah
Bulan .

(mm) Hujan
Januari 215 Hujan Ekstrim
Februari 362 Hujan Ekstrim

~ Maet 175 Hujan Bkstrim

April 213 Hujan Ekstrim
Mei 75 Hujan Lebat
Juni 4 Hujan Ringan
Juli 49 Hujan Sedang
Agustus 4 Hujan Ringan
September 40 Hujan Sedang
Oktober 11 Hujan Ringan
November 157 Hujan Ekstrim
Desember 371 Hujan Ekstrim
Rata — rata 140 Hujan Sangat

Lebat

Dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa curah
hujan di wilayah Mataram mempunyai selisih perubahan yang
signifikan yaitu 40 mm. Curah hujan tertinggi bulan Oktober dan
November pada tahun 2022 sebesar 319 mm dengan intensitas
curah hujan ekstrim, serta curah hujan terendah pada saat itu senilai
18mm dengan intensitas curah hujan ringan. Pada tahun 2023
curah hujan tertinggi saat bulan Desember sebesar 371mm dengan
intensitas curah hujan ekstrim, sedangkan curah hujan terendah
terjadi bulan Juni dan Agustus senilai 4 mm dengan intensitas curah
hujan ringan. Curah hujan di wilayah Mataram termasuk tinggi
dengan rata — rata 2 tahun curah hujannya 159mm dengan intensitas
curah hujan ekstrim.
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Berdasarkan  data tersebut, dalam  meningkatkan
keberhasilan pengamatan hilal selain ditentukan oleh posisi
astronomis juga membutuhkan prakiraan cuaca yang sedang
memasuki variasi musim anginnya. Wilayah Mataram dikenal
memiliki dua jenis musim angin, yaitu musim penghujan dan
musim kemarau. Musim penghujan berlangsung dari arah barat
dari bulan Oktober hingga April. Sedangkan musim kemarau
berlangsung dari arah timur dari bulan April hingga Oktober yang
bersesuaian.

B. Pengaruh Angin Muson terhadap Visibilitas Hilal
berdasarkan Data Pengamatan BMKG

Sirkulasi angin yang berpengaruh di Indonesia yaitu angin
periodik. Angin periodik merupakan angin yang bertiup di atas
permukaan bumi dimana pada waktu — waktu tertentu berbalik
arah. Diantaranya ialah angin muson atau angin musim, memiliki
periode waktu perbalikan arah setengah tahun atau selama enam
bulan sekali, dimana saat musim panas mengalir masuk ke dalam
benua dan pada waktu musim dingin mengalir keluar dari benua
menuju samudera. Hal ini dipengaruhi oleh pergerakan semu
matahari secara membujur di wilayah tropis, mengakibatkan
terdapat perbedaan tekanan antara benua dengan samudera. 8

8 |pi and others, Jurnal Riset Fisika Indonesia’, Jurnal Riset Fisika
Indonesia, 2.2 (2022), 26-30.
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1. Musim Timur (a) April 2022 — Oktober 2022
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Gambar 4. 1. Grafik Windrose Arah dan Kecepatan Angin
bulan April — Oktober 2022

Gambar diatas merupakan gambaran kondisi angin
pada Musim Timur bulan April sampai Oktober, dimana
pada bulan tersebut angin didominasi dari arah Selatan
dengan kecepatan 4 - 17 knot dengan presentase 12,9 %.

2. Musim Barat (b) Oktober 2022 - April 2023
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Gambar 4. 2. Grafik Windrose Arah dan Kecepatan Angin
bulan Oktober 2022 — April 2023

Gambar diatas merupakan gambaran kondisi angin
pada Musim Barat bulan Oktober 2022 sampai April 2023,
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dimana pada bulan tersebut angin didominasi dari arah Barat
Laut dengan kecepatan 4 — 17 knot dengan presentase
22,2 %.

HIH

Musim Timur (c) April 2023 — Oktober 2023
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Gambar 4. 3. Grafik Windrose Arah dan Kecepatan Angin
bulan April — Oktober 2023

Gambar diatas merupakan gambaran kondisi angin
pada Musim Timur bulan April sampai Oktober 2023,
dimana pada bulan tersebut angin didominasi dari arah
Selatan dengan kecepatan 7— 22 knot dengan presentase
18%.
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4, Musim Barat (d) Oktober 2023 - April 2024
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Gambar 4. 4. Grafik Windrose Arah dan Kecepatan Angin
bulan Oktober 2023 — April 2024

Gambar diatas merupakan gambaran kondisi angin
pada Musim Barat bulan Oktober 2023 sampai April 2024,
dimana pada bulan tersebut angin didominasi dari arah Barat
Laut dengan kecepatan 4 — 17 knot dengan presentase 18%.

Sesuai dengan data angin musim barat dan timur tepatnya
pada tahun 2022 hingga 2023, tediri dari musim Timur pada bulan
April hingga Oktober 2022, musim Barat pada bulan Oktober 2022
hingga April 2023, musim Timur pada bulan April hingga Oktober
2023, dan musim barat pada bulan Oktober 2023 hingga berlanjut
April 2024.

Skala Beaufort digunakan dalam mengkategorikan data
kecepatan angin pada penelitian ini yang tercantum pada BAB I,
yaitu bahwa terjadinya musim Timur (a) 2022 pada gambar 4.1.
selama enam bulan pada bulan April hingga Oktober,
menghasilkan arah angin sebesar 4 — 17 knot. Rata — rata kecepatan
angin setiap bulannya berada pada kategori 2 dan 5 (sedikit angin
hembusan dan hembusan angin sejuk). Masuknya musim Timur (a)
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bertiup dari arah Tenggara yang merupakan indikator musim
kemarau.

Pada gambar 4.2. terjadinya musim Barat (b) 2022 selama
enam bulan pada bulan Oktober hingga April, menghasilkan arah
angin sebesar 4 — 17 knot. Rata — rata kecepatan angin setiap

bulannya berada pada kategori 2 dan 5 (sedikit angin hembusan
dan hembusan angin sejuk). Masuknya musim Barat (b) bertiup
dari arah Barat Laut yang merupakan indikator musim penghujan.

Pada gambar 4.3. terjadinya musim Timur (c) 2023 selama
enam bulan pada bulan April hingga Oktober menghasilkan arah
angin sebesar 7 — 22 knot. Rata — rata kecepatan angin setiap
bulannya berada pada kategori 3 dan 6 (hembusan angin pelan dan
angin kuat). Masuknya musim Timur (c) bertiup dari arah
Tenggara yang merupakan indikator musim kemarau.

Pada gambar 4.4. terjadinya musim Barat (d) 2023 selama
enam bulan pada bulan Oktober hingga April, menghasilkan arah
angin sebesar 4 — 17 knot. Rata — rata kecepatan angin setiap

bulannya berada pada kategori 2 dan 5 (sedikit angin hembusan
dan hembusan angin sejuk). Masuknya musim Barat (d) bertiup
dari arah Barat Laut yang merupakan indikator musim penghujan.

Sesuai dengan data angin musim barat dan timur tepatnya
pada tahun 2022 hingga 2023, tediri dari musim Timur pada bulan
April hingga Oktober 2022, musim Barat pada bulan Oktober 2022
hingga April 2023, musim Timur pada bulan April hingga Oktober
2023, dan musim barat pada bulan Oktober 2023 hingga berlanjut
April 2024.

Setelah mendapatkan data kecepatan angin di wilayah
Mataram, maka data tersebut dikelompokkan berdasarkan skala
Beaufort. Kemudian dapat diketahui bahwa kecepatan angin pada
2 tahun tersebut termasuk Klasifikasi angin tertentu. Analisis
keseluruhan data kecepatan angin dan arah angin di Mataram pada
tahun 2022 — 2023 menujukkan bahwa secara umum kondisi
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kecepatan angin dan arah angin tersebut setiap musimnya memiliki
arah dan kecepatan angin yang tidak jauh berbeda, tergantung
dengan arah dan kecepatan anginnya. Hal ini berdasarkan data arah
angin dan kecepatan angin pada musim Timur tahun 2022, musim
Barat tahun 2022, dan musim Timur tahun 2023 memiliki
kecepatan angin yang sama sebesar 4 — 17 knot dengan klasifikasi
sedikit angin hembusan dan hembusan angin sejuk. Sedangkan
pada musim Barat tahun 2023 memiliki arah angin dan kecepatan
angin sebesar 7 — 22 knot dengan klasifikasi hembusan angin pelan
dan angin kuat.

Angin bergerak secara horizontal maupun vertikal dengan
kecepatan yang bervariasi dan berfluktuasi secara dinamis. Pada
dasarnya kecepatan angin ditentukan oleh perbedaan tekanan udara
antara tempat asal dan tujuan angin (sebagai faktor pendorong) dan
resistensi medan yang dilaluinya. Dalam klimatologi angin
mempunyai hubungan erat dengan tekanan udara dan suhu.
Tekanan udara dipengaruhi oleh suhu, sehingga suhu udara di
daerah tropis menunjukkan fluktuasi musiman yang sangat kecil.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tekanan udara di daerah
tropis relatif konstan. Maka tekanan udara yang tidak berfluktuasi
secara nyata ini mengakibatkan kecepatan angin di Kawasan dekat
equator seperti di Indonesia pada umumnya relatif menjadi lemah.
Perubahan tekanan udara disebabkan oleh pergeseran garis edar
matahari, kebeadaan bentang laut, dan ketinggian tempat, sehingga
menyebabkan tekanan udara akan berkurang dengan bertambahnya
ketinggian tempat. &

Pada saat angin musim timur membawa udara lebih kering
dan stabil cenderung menciptakan kondisi atmosfer yang lebih
mendukung saat pengamatan hilal dikakukan. Cuaca yang cerah

85 Benyamin Lakitan, Dasar - Dasar Klimatologi Benyamin Lakitan,
Cetak. 2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002).
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sedikit awan meningkatkan peluang hilal terlihat. Angin timuran
ini bersifat kering yang menyebabkan iklim di Indonesia
mengalami musim kemarau. Arah timur dalam derajat = 90°, jika
arah angin dari sekitar Timur Laut 45° sampai dengan Selatan
Tenggara 157,5°. Pada saat angin musim barat, tingginya
kelembapan udara dan potensi curah hujan yang lebih besar
cenderung mempengaruhi  visibilitas hilal.  Konsiai ini
menyebabkan langit tertutup awan juga kabut. Angin baratan ini
membawa sifat basah ke Indonesia menyebabkan Indonesia
mengalami musim penghujan. Arah angin dari barat 270°.86

Berdasarkan pengamatan rukyatul hilal yang pernah
teramati, secara praktisi bahwa angin muson tidak terlalu
mempengaruhi visibilitas hilal, baik angin musim Timur ataupun
angin musim Barat. Melainkan visibilitas hilal di Mataram lebih
dipengaruhi oleh kondisi cuaca lokal. Semakin tinggi curah hujan
yang terjadi maka potensi teramati hilal akan berkurang. Sehingga,
visibilitas hilal pada musim angin barat yang merupakan indikasi
musim penghujan di Indonesia memiliki potensi yang lebih kecil
daripada saat musim sebaliknya. &7

Hasil wawancara diatas bahwa visibilitas hilal di Mataram
lebih dipengaruhi oleh kondisi cuaca lokal, terutama curah hujan.
Semakin tinggi intensitas curah hujan, semakin kecil potensi hilal
unntuk teramati. Oleh karena itu, pada musim angin Barat dimana
sebagai indikator musim penghujan, peluang untuk mengamati
hilal cenderung lebih rendah dibandingkan pada musim angin
Timur yang bersifat kering.

Untuk kegiatan rukyatul hilal tentu mempunyai tantangan
tersendiri di setiap daerahnya dalam pengamatan, salah satu daerah
yang penulis teliti yaitu terletak di Mataram, Pulau Lombok daerah

8Ernawati.
87Rizqa Adhary Tegar Putri, Staff Stasiun Geofisika Mataram,
Wawancara, Mataram, Selasa, 19 November 2024.”.
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Nusa Tenggara Barat (NTB). Tantangan yang dialami oeh tim
lembaga pengamat Hilal di Mataram, Pulau Lombok seperti
kondisi cuaca hingga hal yang dapat menutupi Hilal secara utuh
seperti gunung Agung yang berada di Pulau Bali.®

Berdasarkan data rukyatul hilal keseluruhan di kota
Mataram yang disusun peneliti, penampakan hilal di kota ini
menjadi titik pos rukyatul hilal untuk dua tahun sering tidak
terlihat, karena disebabkan oleh beberapa faktor gangguan saat
melaksanakan rukyat.

8 Nurnadiyah Syuhada, Her Lina, and Arino Bemi Sado, ‘Pemetaan
Posisi Hilal Terhadap Gunung Agung Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah
Di Lokasi Rukyat Pantai Loang Baloqg Mataram’, AL - AFAQ : Jurnal llmu Falak
Dan Astronomi, 5.1 (2023), 81-89.
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Tabel 4. 3. Data Hasil Rukyat Teramati Tahun 2022 - 2023

Awal Bulan/Hari

Tahun Tinggi Hilal Keterangan Kondisi Langit Kondisi Cuaca
/Tanggal
Barat
1443 H Ramadhan Teramati
) 11°22' 28" Cerah Berawan Cerah Berawan
(2 April 2022)
1443 H Dzulhijjah . Cerah Berawan
. 12° 3' 14" T h B . .
(30 Juni 2022) 3 eramati Cerah Berawan ) jian Ringan
Safar Cerah
1444 H 11°26°34,80”’ Teramati Cerah
(28 Ags 2022) ’
Rabiul Akhir Cerah Berawan
1444 H 10° 32’ 48” T i hB
26 Okt 2022) 0° 32’48 eramati Cerah Berawan
1444 H Ramadhan 7° 28' 59" Teramati Cerah Berawan Cerah Berawan

(22 Mar 2023)

Hasil rekapitulasi dari BMKG dimana penulis mengambil pengamatan yang dilakukan pada tahun 1443-
1445 H, menunjukan pada tahun 1443 H hilal berhasil diamati pada awal bulan Ramadhan dan Dzulhijjah.
Untuk tahun 1444 H hilal berhasil diamati yakni pada awal bulan Shafar, Rabiul Akhir, dan Ramadhan.



Tabel 4. 4. Data Hasil Rukyat Hilal Tidak Teramati Tahun 2022 - 2023

Awal Bulan/Hari

Kondisi Langit

Tahun ITanggal Tinggi Hilal Keterangan Barat Kondisi Cuaca
I - T R I i
MR D v et o Come
1444H z'gﬂg‘:ﬁrg;‘z) 06°22'58"  Tidak Teramati Uéz':a\?vz:]at Cerah
4aaH ;;aggé\gg) 11°26°34” Tidak Teramati UBfZI:a\?VZLat Cerah
1444 H (szmljg:: ';‘(‘)’;zl) 4°40°19.20”  Tidak Teramati  Tertutup Gunung Cerah
I e Bl e
1444 1 - JRaarJ]aZbozs) 7° 48' 22 Tidak Teramati U;:Ir(a\l?vzaat Cerah Berawan
1444 H (zosl)rlzlgb;gm) 7° 48' 22" Tidak Teramati U;Lejlr(a\l?vzrnat Cerah Berawan
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Awal Bulan/Hari

Kondisi Langit

Tahun /Tanggal Tinggi Hilal Keterangan Barat Kondisi Cuaca
1444 4 0 i)r/)arl\i/;/zlozs) 1°22'5 Tidak Teramati Uézl:a\?vzaat Cerah Berawan
1444 H (2?)2:/:2?;%?3) 5433 Tidak Teramati Tertutup Gunung  Cerah Berawan
1444 H ( 15?3:?2823) 0°31r48” Tidak Teramati Tertutup Gunung  Cerah Berawan
1445H 1';/'31322223) 5°45°11" Tidak Teramati Uf”ﬁzs;‘wan Cerah Berawan
1445 H " j;;a;ozg) 0°-2°-42 Tidak Teramati ;E,r;?,\?;hBLlj:%T( Cerah Berawan
1445 H (fsagggé\év;;) 2°55°52 Tidak Teramati U;Lejlr(a\?v;at Cerah Berawan
1445 H (Flngéulltﬁz\légg) 5°49°55 Tidak Teramati U;L;Ir(ai;at Cerah Berawan
1445 H (Jlu4ml<allgi/| :;\(\)/;;.l) 10°28°48" Tidak Teramati U;zra\l?vzgat Hujan

1445H gr;n giisl '26‘(;(;:;; 4°41°24” Tidak Teramati U;zl:ai;at Cerah Berawan

97



98

Dari tabel 4.3 dan 4.4 dapat dilihat bahwa pengamatan
hilal yang dilaksanakan oleh tim Hilal Stageof Mataram pada tahun
2022, tepatnya pada bulan Ramadhan 1443 H sampai Jumadil akhir
1444 H di tiga tempat wilayah Mataram yang berbeda hilal berhasil

terlihat sebanyak tiga kali. Sedangkan di tahun 2023 pengamatan
hilal dilaksanakan mulai bulan Rajab 1444 H sampai Jumadil
Akhir 1445 H di Pantai Loang Balog Mataram, berhasil melihat
hilal yakni pada Rabiul Akhir 1444 H dan Ramadhan 1444 H.
Tertera bahwa perbandingan rukyatul hilal pada tahun 2022 — 2023
di Kota Mataram dipengaruhi kondisi cuaca lokal yang signifikan.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa angin
muson tidak mempengaruhi faktor rukyatul hilal, akan tetapi
berpengaruh pada periode musimannya yang mana setiap enam
bulan sekali terjadinya musim kemarau dan musim penghujan saat
dilakukannya pengamatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab — bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Angin muson atau yang disebut dengan angin musim
tidak mempengaruhi visibilitas hilal. Akan tetapi, angin
muson ini berpengaruh pada periode musiman yaitu
antara musim kemarau dan musim penghujan terjadi
setiap enam bulan sekali. Pada musim angin timur
(kemarau), kondisi langit cenderung cerah sehingga
peluang hilal dapat teramati lebih besar. Sebaliknya,
pada musim angin barat (penghujan), kondisi langit
sering berawan juga hujan yang mengurangi
kemungkinan hilal terlihat. Dengan arti lain bahwa
angin muson tidak menjadi faktor utama saat
menentukan visibilitas hilal, tetapi musim yang dibawa
oleh angin muson (kemarau dan penghujan)
mempengaruhi kondisi cuaca lokal tersebut.

Visibilitas hilal di Mataram ternyata lebih dipengaruhi
oleh kondisi cuaca setempat, seperti suhu udara,
kelembapan udara, kecerahan langit, curah hujan,
maupun keberadaan awan. Dapat dilihat dari data
pengamatan tahun 2022, hilal berhasil teramati
sebanyak tiga kali. Sedangkan, pada tahun 2023, hilal
dapat teramati dua kali. Oleh karena itu, menunjukkan
bahwa keberhasilan keterlihatan hilal bergantung pada
faktor cuaca lokal, khususnya curah hujan dan kondisi
langit yang menjadi penentu utama keberhasilan
dilaksanakannya pengamatan hilal.
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B. Saran

1. Dibutuhkan adanya integrasi antara data Meteorologi
yang direkap seperti prakiraan cuaca BMKG dan perlu
data astronomi yaitu hisab yang dapat membantu
memprediksi kondisi cuaca lokal saat pengamatan hilal.
Dengan tujuan membantu menentukan lokasi dan
waktu pengamatan yang optimal.

2. Pemilihan lokasi pengamatan yang strategis ialah upaya
keberhasilan dalam melaksanakan rukyatul hilal. Hal
lainnya vyaitu dengan pelatihan dan peningkatan
kapasitas bagi tim pengamat hilal dalam memahami
dinamika cuaca lokal serta penggunaan alat bantu
pengamatan, seperti pemanfaatan teknologi pendukung
yang dapat membantu mengatasi hambatan cuaca
dengan tujuan dapat meningkatkan akurasi hasil rukyat
serta meningkatkan peluang hilal dapat teramati.

C.  Penutup

Demikian penyusunan skripsi ini, penulis sadari
skripsi yang ada di tangan para pembaca ini masih sangat
jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, penulis
membutuhkan kritik dan saran dari para pembaca sekalian
demi perbaikan — perbaikan dalam makalah ini. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memahami faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pengamatan hilal, khususnya dalam konteks penentuan awal
bulan.

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam.
Akhir kata, penlis mengucapkan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang telah mendukung dan membantu
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terselesaikannya skripsi ini, dan semoga dapat bermanfaat
bagi para pembaca sekalian.
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D. Data Pengamatan Hilal Mataram 2022 dan 2023

Ramadhan 1443 H

== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
=0 STASIUN GEOFISIKA KELAS lll MATARAM
JIAd Suciplo No. 10 Rembigs Selaparang Mataram-NTB 83124
—_— Teipifax : 0370-7503526;7503527 ma : stagect matarom Sberp 95 1
BMKG
NARASI SOSMED

Laporan Akhir Cosarvas Hial Awal Bulan Syawal 1443 H :

1. Har¥'Tanggal - Minggu, 01 Me 2022

2. Waktu Rukyat : 1600 WITA - selesa

3. Tujuan Rukyat | OservaséRukyst Hinl Awal Bulan Syawal 1443 H
4. Lokasl Pantai Loang Baloq. Mataram

5, Possi Lokas

- Lintang : 8" 36' 17.00° LS
« Bujur - 118° 04' 42.00° BY
~Tiegy 3 meter

6. Wakiu Terberam
- Matahan: 180655 WITA
- Bulan: 18:28:56 WITA

7. Data Hial dan Matahan saat malahari terbenam Minggu., 01 Mel 2022
- Aziwith Bulan @ Z35° 107 54

« Azimuth Matahari : 287° 41'19°

- Tingy! Budan - 4° 24' 33"

- Elongasi : 5° 3g' 57°

- Posisi Bulan di sebelsh Ltara - Atas Matahar|

- Frakst lluminast Bulan® 0.24%

8 Kondis Cuaca - Corah berawan
« Temperatur : 31°C
- Takanan | 1007 mb
« Kelembapan : 16%

9. Petugas Obscrvast
- Rizqa Achary Teger Putri
- Witra Hestiania

~ Windy Renagustari
- Danny Vakei Sragar

1081 v 5 g bemasi dikk

1 K gan Hial tidak i o uiuk sudah lemuaup swan lebal. Streaming
barhasil diakukan

Tenma kasih
Tim Hila! Stasiun Geofiska Mataram
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Syawal 1443 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

e STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM

—— JI. Adi Sudipto No. 10 Rembiga Selaparang Mataram-NTB 83124
Teptax : 03707503528 7803527 mail : stageol matacamidbmbkg.gold

Laporan Akhir Observasi Hilal Awal Bulan Remadhan 1443 H ©

1. HarlTanggal * Jumat. 01 Apnil 2022

2. Wakiu Rukyst : 16:00 WITA - scfesal

3. Tupan Rukyat : Observasi/Rukyat Hial Awal Bulan Ramachan 14434
4. Lokasi - Pantal Loang Balog, Mataram

5. Posisi Lokasi -
- Lintarg : 8° 35 10.590°LS
- Bujur | 116" 04 25.92° BT
= Tinggi : 3 mmter

4 Waklu Terbanam
- Matshar: 18:20.11 WITA
- Budan 183:30:28 WITA

7. Data Hitw dan Matahari saat matahan terbanam Kamis, 3 Apol 2002
- Azimuth Bulan - 272" 46 56"

- Azimuth Matahan - 274" 32 26"

- Tinggl Bulan - 1* 26' 06”

- Elongaai : 3* 01731

- Posis Buan o sebelsh Sekatan - Atas Matahael

« Fraks| luminasi Bular: 0,07%

8. Koncls Cuaca : Cerah berawan
« Temperatur : 31°C
+ Tekanan : 1006 mb
« Kelembapan : 78%

9. Palugss Observasi

« Ardhianic Septadhi

- Rags Adhary Tegar Putr

- Winey Renagustiarini

- Mautana Wabyu Misbabuddn

10 g g berhaall

11 Keterangan: Hill tidak teramatl karena tertutup awan dan hfan rngan di Lokasl Loang
Balog. Pukul 18.40 WITA streaming dlakhrl.

Terima kasih
Tim Hia! Stasiun Geofsika Mataram
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Dzulqoidah 1443 H

=——=_ BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

- . STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM
1 Adi Sucpea No. 10 Rembiga Selaparang Matamam-NTE 83124
—_— Telpffax - 0370-760352%; 7508527 mail © mmmn
BMKG
NARAS! SOSMED

Laporan Akhr Pengamatan Hial Awsl Bulan Zulhijah 1443H Staslun Geafisika Mataram:
1. MariTanggal . Kamis, 30 Juni 2022

2 Wiakitu Rukyat - 1530 WITA s/d 19.00 WITA

3. Tujusn Rukyat : Qbsarvasi Hilal Awal Bufan Zuljah 14434

4. Lokasi: Holel Mina Tanjung. Lombok Utara

5. Posisi Lokasi

- Lintang : 8° 20 50 25° LS

- By 116° 8' 5831° BT

- Tinggl : 3 mater & Aas parmikaan aut

8. Wakiu Terbenam
- Matahae: 18:08:23 WITA
- Bulan 19208:40 WITA

7. Data Hial dan Matahari saat mataharl terbenam Kamia, 30 Juni 2022
- AZimuth Bulan : 208" & 6"
- Azimuth Matahari - 283 17'22°
« Tinggi Bulan - 12° 3 147
« Umur Bulan - 31 jam 16 menit 21 delik
- Elongasi - 14° 474"
-Lag - 1 5m 0 manit 17 detik
- Posisl Bulan d sebalah Ltara-Atas Matahan
- Fraksi lluminasi Bulan: 1,51%

8. Korddisi Cuaca - Cerah
« Temperatur : 31 °C
« Tekaran : 1008 mb
- Kelembapan * 75 %

- Denny Vuen Siegm
- Zahrotut WY

10. Streaming | Syeaming berhasil dialukan pada pukosl 1646 WITA

11, Ketarangan: Hilal terihat pada pukil 18 26 WITA hingga pukul 18.01 VWITA Streaming
berashir pada puiuul 19.09 dikarenakan butsn sudsh lerbenam.

Tevima kasih
Tim Hia Stasiun Gachisia Mataram
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e Duzulhijjah 1443 H

~—==. BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
= STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM
e — JLAdi Sucipto No. 10 Rembiga Selaparang Mataram-NTB 83124
— Telpifax : 0870-7503525.7503527 mail
BMKG
NARASI SOSMED

Laporan Akhir Observasi Hilal Awal Bulan Dzuiqokiah 1443 H

1. HariTanggal - Selasa, 31 Mei 2022

2. Waktu Rukyat : 1600 WITA - selesa

3. Tujuan Rukyat - ObservasyRukyal Hilal Awal Bulan Dzulgoidah 1443 H
4. Lokasi * Hotel Mina Tanjung, Lombok Utara

5. Possl Lokas

- LUntang : 8" 206 50.25" LS
- Bujur : 116" 08" 53.31" BT
« Tinggi : 2 meter

6. Wakiu Terbenam
- Matanari: 18.03:12 WITA
- Bulan. 18.41:22 WITA

7. Data Hilal dan saat Selasa, 31 Mei 2022
- Anmuth Matahari © 292° 3 33"

- Azmuth Bulan - 297° 28 237

- Tinggi Bulan - 7" 28' 58°

- Elongasi - 9" 49'8"

« Posisi Bulan & sebelah Utara - Atas Matahari

« Fraksi luminas: Butan: 0,74%

8. Kondisi Cuacs - Cerah berawan

« | Gusti Ketut Satnia Bunaga

- Rizga Adnary Tegar Putn

10. ing g bernasil

11. Keterangan Hilal Awal Bulan Dzulgoidah 1443 M tanggal 31 Mei 2022 berhasd merekam

atra Mial dan pukul 18.27 — 18,38 WITA. Streaming diakhin pukul 18.42 WITA dkarenakan hial
mutal terbenam

Tevima kash
Tim Hilal Stasiun Geofisika Mataram
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e Muharram 1443 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
= STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM

e — & Adi Sucipto No. 10 Rembiga Selaparang Mataram.NTS 83124
— Telfax : 0370-7503525, 7503827 mail : "
BMKG

NARASI SOSMED

Laporan Awal Observasl Hilal Awal Buln Muharmam 1444 H, 29 Juk 2022
Stasun Geofiska Mataram

1 HarlTanggal : Selass, 28 Juli 2022

2 Waktu Pelaksanaan | 1526 WITA - Selesal

3 Tupan Rukyat * Otsesvasi Hial Awsl Bulan Muhamam 1444 H

4 Lokas! ‘Hotel Mina Tanpung, Lombaok Usara

& Posisi Lokasi -

Lintang : 8" 105°LS

Bujr - 116° 4' 25927 BT

Tinggi - 8 meter cf atas parmukaan laut

6. Waktu Terbenam
Matashari: 18:14:08 WITA
Bulan: 18:46:14 WIT

7. Azimuth Matahari: 288° 46' 43

AZimwth Bulan: 2037 0'5°

Tinggi Hilal. 06° 22' 55

Elongasi: 08 14° 35"

Possl Bulan o sebalal Utara - Atas Matahan
Frakss Suminasi Butan: 0.52%

8 Koodist Cusca: Carah

9 Petugas Observast:

- Ardhianta Septiachl, S.8
- Ricko Kardoso. S.Tr.

« Zahrotul Milah, S.Tr.Geof

10. ing g capat di

n. gan - Hilal tidak teramati tertutup oleh swan. Streaming diakhini pukut
1354 WITA

Terima kasih

Tim Hial Staslun Geofisia Mataram
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e Safar 1443 H
== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

== STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
—— JL AS Sucipto No. 10 Rembiga Selaparang Matsrsm-NT8 83124
— Tolp/fa : 03707503525 7503527 mat - stagent mataramfibmka 6o i
BMKG

NARAS| SOSMED
Laporan Awsl Obsarvas HIRl Awsl Bulsn Salar 1444 H, 238 Agushus 2022

Stasun Geofiskas Matswm

1.Han'Tanggal . Minggu, 28 Agustus 2022
2.Wakiu Pelaksanaan : 15.41 WITA - Sefesal
3. Tujusn Rukyst - Otservasi Hilal Awal Budan Sefar 1444 H
4. Lokas - Partis Loang Balog, Mataram

5. Possi Lokas :

Limang : 8" 105 LS

Bupr : 116" 4’ 25.92° BT

Tinggi : 3 meter di las perrmuksen bl

6. Waktu Terbenam

Mataberi 181420 WITA

Bulan' 15:0604 WITA

7. AZiash Matahari 279 623"

Anmuth Bufarc 281.075°

Tinggs Hilal: 11.443°

Elngasi: 11.53°

Fossi Bulan o sebelah Usara - Atas Matahan
Fraksi luminasi Bulan: 1.18%

8. Kondis Cuaca: Cerah Berawan

4. Petugas Observasc

« Daris Isbgomah lramt,. S.7r. Geof

- Danny Valeri Siregar, S Tr Geol
10.Strearning - Stresming dapol diksksanakan

11, Keterangan : helal teramat dan pukul 18,16 WITA sarmpas 18.45 WITA

Tks
Tim Ml Stagecf Mataram
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e Rabiul Awal 1444 H

BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
STASIUN GEOFISIKA KELAS lll MATARAM
JI Adi Sucipto No. 10 Rembiga s.upamgunmmeam o

——— Telpiax : 0370-7503525,7503527
BMKG
NARAS!I SOSMED

Laporan Awal Observasi Hilal Awal Bulan Rablul Awal 1444 H. 26 September 2022

Stasiun Geofisica Mataram:

1.HariTanggal : Minggu. 25 Seplember 2022
2 Waktu Palaksanaan - 1541 WITA - Selesal

3.Tujusn Rukyal - Observasi Hilal Awal Bulan Rabiul Awal 1444 H

4 Lokas! - Pantal Loang Baloq. Mataram

5. Posisi Loka=

Lintang : 8° 36" 10 507 LS

Bujur : 115* 4' 25.92° BT

Tinggi - 3 meler di alas permukaan laut

6. Waktu Tarbenam
Matahari: 18:1420 WITA
Bulan: 120604 WITA

7. Azmuth Matahari: 279.623"

Azmuth Bulan: 281.075°

Tingg Hilal: 11.443°

Elongask 1153

Posisi Bulan ¢i sabelah Utara - Alas Malahari
Fraksi lumnas: Bulan: 1.18%

8. Kondisi Cuaca: Cerah Berawan

9. Patugas Observas:
- Maulana Wahyu Misbahuddin, S.7r.Inst
- Fahmi Revi Oktlama, S.Tr.Inst

10

q g capat dilaksanak

11. Keterangan | hial lidak leramatl.

Tks

Tim Hial Stageo! Mataram
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e Rabiul Akhir 1444 H

—===_ BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
STASIUN GEOF!SIKA KEI.AS 1il MATARAM

— J1. Adi Sucipto No. 10 NTB 83124
—— Teipitax : 0370-7503525,7503527 ma - id
BMKG

NARASI SOSMED

Laporan Awal Observasi Hilal Awal Bulan Rabiul Akhir 1444 H, 26 Oklober 2022
Stasiun Geofisika Mataram:

1.HarlTanggal : Rabu, 26 Oktober 2022

2. Waktu Pelaksanaan : 15.00 WITA - Selesai

3.Tujuan Rukyat : Observasi Hila! Awal Bulan Rabiul Akhir 1444 H

4.Lokasl : Pantai Loang Baloq, Mataram

5. Posisi Lokasi

Lintang : 8° 36' 10.50° LS

Bujur : 116* 4' 26.92" BT

Tingg! : 3 meter di atas permukasn laut

6. Waktu Terbenam
Matahari: 18:10:50 WITA
Bulan: 10:00:13 WITA

7. Azimuth Matahari: 257° 13' 21"

Azimuth Bulan: 254° 36 30"

Tinggi Hilal: 10” 32' 48"

Elongasi: 11" 35' 32

Paosisi Bulan di sebelah Selatan - Atas Matahan
Fraks: lluminasi Bulan: 1.02%

8. Kondisi Cuaca: Cerah Berawan
9. Petugas Observasi:

- Ricko Kardoso, S.Tr

- Rizga Adhary Tegar Putn, S.Tr
- Denny Valen Siregar, S.Tr Geof
10 g dapat

11, Kelerangan : Hilal tidak teramali karena tertutup awan Streaming berhasil dilakukan

Tks
Tim Hilal Stageof Mataram
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e Jumadil Awal 1444 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
- STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
I Adi Sucipto Mo. 10 Rembiga Selaparang Mataram-NTE 83124
Telpfax : 0370-7503525;7503527 mail : stagecf. mataram@bmkg.go.id

BMKG

NARASI| SOSMED
Laporan Awal Observasi Hilal Awal Bulan Jumadil Awal 1444 H, 24 November 2022

Stasiun Geofisika Mataram:

1.HariTanggal : Kamis, 24 November 2022
2 Waktu Pelaksanaan : 16.02 WITA - Selesai
3.Tujuan Rukyat : Observasi Hilal Awal Bulan Jumadil Awal 1444 H
4.Lokasi : Hotel Aruna Senggigi, Mataram

5. Posisi Lokasi -

Lintang : 8" 30° 7.15" LS

Bujur : 116" 03" 4.35" BT

Timggi : 2 meter di atas permukaan laut

B. Wakiu Terbenam

Matshari: 18:18:54 WITA

Bulan: 18:43:31 WITA

7. Azimuth Matahari: 249.044"

Azimuth Bulan: 248 567"

Tinggi Hilal: 4 672"

Elongasi: 5.29°

Posisi Bulan di sabelah Selatan - Atas Matahari
Fraksi lluminasi Bulan: 0.31%

B. Kondisi Cuaca: Berawan — Hujan Ringan
8. Petugas Observasic

- Denny Valeri Siregar, 5.Tr.Geof

- Fahmi Revi Oktama, 5.Tr.Inst

10.5treaming : Streaming dapat dilaksanakan

11. Keterangan : hilal tidsk teramati.

Tks
Tim Hilal Stageof Mataram
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Jumadil Akhir 1444 H

~—===_ BADAN Il'l'!OROLOGI KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
S ASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
— s.m NTB 83124
rm 0370.7508525:7503627 mail - stageot matarae Dbk 00 i
BMKG

|

NARASI SOSMED
Laporan Awal Observasl Hilal, Awal Bulan Jumadil Akhir 1444 H :

1. HarllTanggal : Sabtu, 24 Desember 2022

2. Waktu Pengamatan : pukul 16.00 WITA - selesal
3 Tujuan Rukyat : ObservasiRukyat Hilal Awal Bulan Jumadil Akhir 1444 H
4 Lokasi : Panta Loang Balog, Kota Mataram

5 Posisl Lokas|

- Lintang : 8° 36 17.00° LS

- Bujur : 116° 4 43.00" BT

- Tinggl : 8 meter

6. Waktu Terbenam

- Matahari: 183354 WITA

- Bulan: 19:39:27 WITA

7. Data Hilal dan M saat b Sabtu, 24 D ber 2022

- Azimuth Bulan - 244° 14" 31*
- Azimuth Matahari : 246° & 49*
- Tinggl Bulan : 13° 10 13°
- Umur Buian : 24| 17m 8d
.Lag: 1" 533
-7.23"
- Posisi Bulan di sebelah Selatan - Atas Matahan
- Fraksl lluminasi Bulan: 151 %

8 Kondisi Cuaca : Berawan
- Temperatur : 27.0 °C
- Tekanan - 1008.1 md
- Kelembapan - 75 %
9. Petugas Observasi:
« | Gusti Ketut Satria Bunaga

- Rizga Adhary Tegar Putri
- Zahrotu! Mikiah

10. Streaming - Terlaksana

11. Keterangan : Hial tidak teramat dikarenakan iokasi pengamatan hujan lebat dan angin
kencang.

Terima kasih
Tim Hital Stasiun Geofisika Mataram
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e Rajab 1444 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
= STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM

— . Ad Sucipro No. 10 Remiiga Selaparang Mataram NTB 0312¢
—~— Tulpiae | 0370-7506676, 7503657 mud | stageal b bk go i
BMKG
NARAS!I SOSMED

Laporan Awx Ooservas| Hid, Awal Buan Rojpb 1488 H :

1. MarvTanggal : Sabhu, 22 Jarvari 2023 *

2 Wiavu Pengamatan - pukd 16.00 WITA - seicsa

3 Tujuan Ruiyat - ObservasiRukyet Hill Awal Bulan Raab 1884 H
4. Lokasi - Pantal Loang Bakog, Kota Malaram

5 Posisi | okasi

- Lintang - &' 36 17.00° LS
- Bufur - 116" 4'43.00°BT

= Tinggh - 3 et

& VWakns Tertsnam

= Mataban: 134310 WITA
- Bdan 192155 WTA

7 Data Hial can 03 Sablu, 22 Januar 2023

- Azimwth Butan - 49° 56 52 &

- Azimwth Mataban - 2487 26" 4567

- Tingg Buen 7° 48 21 67

= Umur Budan - 13 S0m 0d

~Lag 30 mant

- Blongssi - 7° 57 0*

« Posisi Dulan di sebsiah Selatan - Atas Matshari
- Frabond Iamieass Busan. 0 52 %

8. Konds Cuaca : Cersh Bargean

- Tampeeshr - 4 0°C

« Tekaran : 1010.7 mb

« Kelembapan : 80%

9. Petugas Cosarvas:

- Rizqa Adhary Tegar Putn

- Witra Hessanlo

« Dans istioomah Inarti

10. Streamng : Tersusara

11. Ketrangan - Hisl fdak teramall karena uluk bamt borawan

Tesma kasih
Tiem Hilal Stasiun Goolsin Matassn
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e Syakban 1444 H
== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

— STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM
e A Ad Sucpto No. 10 Rembigs Selsparsng Matscam-NTB 83124
— Telotax : Q370-7503525. 7500527 madl -
BMKG
NARASI SOSMED

Laporan Awval Obaorvasi Hilal, Awal Buan SYAKEAN 1444 H ©

1. Han'Tanggad : Sablu, 20 FEERUARI 2023

2 Wakty Pengamatan : puied 13.00 WITA - sslesal

3 Tuan Rukyal : CoservasiRukyat Hial Awal Bulan SYAKBAN 1438 H
4. Lokasi : Parmial Loang Baog, Kota Mataram

% Posist Lokaw -
- Lintang & 3 1700718
- Fujur - 116" 4 43000 BT
- Teggl * 3 matar

& Waktu Tartanam
- Mataharl 1243:10WITA
- Budan 1921 55'WITA

7 Data Hial dan Matahari saal matahan teribenam Sabitu, 20 FESRUARI 2023

- Azimuth Bulan - 249° 55 5237

- Azimuth Massharl | 248" 26'45.6°

« Tinggl Bulan - 7" &8 21 6°

= Urmr Budsn 13 S0m 014

- Lag : 38 meeit

- Dlongssi - 7 57 0"

- Posisi Bukan di seoelah Selstan - Alas Malahari
- Fraksi tuminas Budan: 0 52 %

& Kondisi Cuscs - Carsh Becman
- Tampaests - A0°C

- Tukanan 1010 1 mb

- Kalevbapan - 60 %

9 Petuges Obseras:

«Eka S Sdsteningsh, S.E

« Maulena Waryy Mzbahuddin, S.Tr.rst

« Fahmi Rel Oktama, 5.Trnst

10. Streaming : Terdaksara

11, Keterangan : Hial bdak leramali karena uluk barat Derawan

Terma kash
Tm Hial Stasiun Geofska Mataram
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e Ramadhan 1444 H

- BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

—_— STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
—_— . Adi Suciplo No. 10 Rembigs Selaparsng Mstsram-NTB 83124
— Telpffax - O370-7803625. 7505527 mad : slageol matyarn@bmba 2.5
BMKG
NARAS| SOSMED

Laporan Awal Ohservasi Hilal, Awal Bulan Ramadhan 1434 H ©
1. Hari/Tanggal : Rabu, 22 Maret 2023

2. Wakiu Pengamatan _ pukul 16.00 WITA - selessi

3. Lokasi | Pantai Losng Balog, Kots Mataram

4 Posisi Lokas:
-Untang - 8" 36 17.00°LS
-Bujur: 116" 4" 43.00° 87
Tinggl: 3 mater

§. Wakiu Terbenam
- Matahars 18:25.40 WITA
- Bulan 185559 WITA

&. Data Hial don Matahan soat mataherl terbenam Rabry, 22 Maret 2023
Azimuth Bulan - 273" 477 267

- Azimuth Matahar © 270" 29' 28°

- Tinggi Bulan: 7* 28 59"

- Urnur Bufan : 175 02m 384

-Lag: 34 menit

- Elongss  8° 50 59"

- Posis: Bulan di sebelah Utara - Mas Matahan

- Fraksi Huminss Bulan 0,60 %

7. Kondksi Cuaca - Cerah Berawan
- Temperatur: 30.0 'C

- Tekanan : 1006.5 mb
-¥elembapan: 75 %

8. Observasi:

- Avdhisnto Septesdts, S Si

- Rizgqa Adhary Tegar Putri S Tr
Dereyy Valen Siregar, . Tr

9, Streaming - Terlsksana

10. Keterangan - Hilal Awa' Bulan Ramadhan 1444 H tanggal 22 Maret 2023 berhasd merekam
itra Hial dan pukual 1845 WATA. Sreaming diskhin puka 1€.00 W1 TA dkarenakan hitsl mulai
terbenam.

Tenma kasih
Tirm Hilal Stasnn Geofisiks Mataram
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e Syawal 1444 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

fee——u STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM
— A Ad Sucipto No. 10 Rembigs Selansrang Mataram-NTD 85124
—_— Telp¥ax : 03707503525 7803627 ma : zageot muse ymibeio 00 8
BMKG
NARASI SOSMED

Lagocan Akt Obscrds Ml Awal Bulan Syawal 1444 5

1 HarvTangoal | Kaeds. 20 Agrf 2023

2 Waktuy Pengamatan  pokul 1600 WIT- arkas

3 Tupsan Rukyat - OesmrvasiRukyst Hiy Awal Bulsn Sywaed 1444 H
4. Lokas : Pantal Loang Balog Kola Matacam

5 Poasl Lokssl

- Linmang : B° 35 10507 LS

-Rujr 116" & 7597 AT

- Tingg! 3 maber di atas peemukann Lt

&. Yeakiu Tercenam
- Malahart 12.11.04 WITA
- Bulan: 18.19.01 WITA

7 Dita Hilad dan Matahan saat matahad tahanam Xamis, 20 Aped 2023
- Azimum Bulan - Z82° 5 287

« Azmuth Matzhar : 281° 20 17

« Tingy Hik: 1° 22 57

- Elongas : 222 27

- Posisi Budan d: seboiah Uar - Atas Matahan

- Fraxs: lluminas Buan: 0.04%

8. Kondil Cuaca - Berawan
« Temperatur - 29°C

« Tekanan - 1.C07 hPa

« Kefembapan : 75 %

9. Petugas Observas:

- Ricko Kardoso

- Saris Dunaga

« Wirdy Renagustanni

10. Streoming : Dapat crakusan

11. Keterangan : Hial bdak teramali

Terima kash
Timn Stasiun Gecfisics Matsram
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e Dzulgoidah 1444 H

-— BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
— = STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM

— JIAdi Suckpto Na. 10 Ramiga Seiaparang Matsram-NT8 83124
— Tekpax : 0370-7503525,7503627 mak -
BMKG
NARAS! SOSMED

Lapaesn Akhir Obearsssd Hitsl, Awal Bubsn Zuksidan 1464 H

1 HarlTangge : Sablu, 20 Ma 2002

Z. Wekw Pengamatan : puka 1600 WITA - selesal

3. Tupan Rusyat | ObservasiRukyal Hia Avwal Sulen Zuladah 1444 H
4. Lokas - Pamal Loang 8akog, Kota Mataram

5 Posini | akasd

- Lindang : 8* 3§ 17.00°LS
< Bupur - 1157 4'43.007 BT
= Tingge : 8 meler

€. Waku Tertenam
« Malonan; 180311 WITA
= Bulan: 1932:51 WITA

7 Dats Hial dan Mamhiel sas matsan setsoam Sabits, 20 Nei 2002

- Am.ah Buan - 2967 5' 007

= Azmsh Matzhan - 280° 4' 37"

= Tingy Budon - 5° 42' 37

= Umuir Budan < 18] 10m 34

-Lag O 20 3
- Ekongasi - 8 *21'0
wmmmnm Alns Matshan

- Fraisd lumivasi Budees 0 62

8. Kondisi Cuaca : Cosan Berawan
» Temperatyr : 33,0 °C

- Teksman : 10105 mb
- Kubmbsgan 65 %

2. Petugas Cbacrvas.
Dyoko Rahardo

- Wiers Hasdans
- Zabsotul VWlan

10. Streaming : Teriaksana
11 Katnrangan - HIW sk Saeamal bacees teehfig guning

Tenma kasin
Tim Hia Stazun Geoisika Maarem



Dzulhijjah 1444 H

=—==__ BADAN METEOROLOG]I, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

——

STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
Ji. Adi Sucipto No. 10 NTB 83124

128

~ Telp/fax : 0370-7503525; 7503527 mail - stageof mataram@bmkg.qo.id
BMKG
NARASI SOSMED

Laporan Akhir Observasi Hilal, Awal Bulan Dzulhijah 1444 H :

1. Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 2022

2. Waktu Pengamatan : pukul 16.00 WITA - selesai

3. Tujuan Rukyat : Observasi/Rukyat Hilal Awal Bulan Dzulhijah 1444 H

4. Lokasi : Pantai Loang Balog, Kota Mataram

5. Posisi Lokasi :

- Lintang : 8° 36' 17.00" LS

- Bujur: 116° 4'43.00" BT
- Tinggi : 8 meter

6. Waktu Terbenam
- Matahari: 18:05:27 WITA
- Bulan: 18:09:35 WITA

7. Data Hilal dan Matahari saat matahari terbenam Minggu, 18 JUNI 2022

- Azimuth Bulan : 298.208"

- Azimuth Matahari : 290.553°

- Tinggi Bulan : 0,530°

- Umur Bulan : 5j 28m 26d

- Lag : 4.14 menit

- Elongasi : 469 °

- Posisi Bulan di sebelah Utara - Atas Matahari
- Fraksi lluminasi Bulan: 0.05 %

8. Kondisi Cuaca : Cerah Berawan
- Temperatur : 33.0 °C

- Tekanan : 1010.5 mb

- Kelembapan : 69 %

9. Petugas Observasi:

- Ardhianto Septiadhi

- Rizqa Adhary Tegar Putri

- Maulana Wahyu Misbahuddin

10. Streaming : Terlaksana

11. Keterangan : Hilal tidak teramati karena tertutup gunung

Terima kasih

Tim Hilal Stasiun Geofisika Mataram
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e Muharram 1445 H

-= BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM

=_'— A Adi Sucipto No. um-wwm—mmmu
— Teklax . 0370-76503526, 7503627 mirl . sdusrd.mmbari o g il
BMKG
NARASI SOBMED

Lagooriny Abor Olssarvica Hial Awarl Buben Modueran 1845 =

1. HinTanggul - Sl 18 Jui 2023

2. Wihtu Panganuelie . pued 1600 WITA -xdn"

3. Tupsn Rubyal - CbsarviciRukyut Hid fovel Bulen Mursrmas 1445 H
4 Lobouse - Pante Lowng Balog, Kot Madsenan

5. Posis! Lokas ©

~linkang 8° 36 17007 LS

«Dur : 116" 4' 32,000 BT

=Toggl Bmele

6. Waky Terbenom

+ Natahan: 16:12:12 WiTA

< Buan 18:41:54 WITA

7.0 Hl den Maanar s0al manahan werbenam Seasa. 18 Jul 2023

- AZrut Bulan . 236 543

- AZirrut Natedues . 201 148°
« Tinggi Bulen . 5.753°

- Uimir Bubin - 15 S0m41d

- Prabe Butn di sstwbah Ut - Al Mavtshan
- Frudoni lhaarermesd Subun. 030 %

8. Konchet Cueise - Corsh Suriewun

- Tomparsue - 30 0°C

- Tudoutvan - 2010 mb

- Kumerhapae 00 %

B Patugne Onmarvars:

« Rcko Kardoso

= Abeiny Amenddn
» Kaha Nur Hidayal

10. Streaming : Terdaksara

n.r»‘c\mmw:mmummuuumm. streaming dakti paboul 1806
w

Terima hasin
Tim il Stasun Geolska Malaram



Safar 1445 H
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~—=. BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
- = STASIUN GEOFISIKA KELAS lll MATARAM
A — A Adi Sucieto Na 10 i3 Sl g NTE 83124
—— Telpfax | 0370-7503525,7503527 mail
BMKG
NARAS| SOSMED

Lazcran Aknir Ooservast Hid, Awal Dulan Safar 1443 4 ©

1 HaiTancgal - Raba 18 Agustus 2023

2. 'Waky Pengamatan | pukul 16 00 WITA - sclesal

3. Tuuan Rukyat | CoservasiRukyal Hial Awal Buan Safar 1845 H
4 Lokas  Pants Losng Balog, Kota Mataram

5. Posisi Lobag:

-Lintang : B° 36" 17.00° LS

« Buur: 116" 4' 42,007 BT

= Tinggi - & meter

A Wik Tatweam

- Masshart 18:1501 WITA
- Bulon 181550 WITA

7. Data Hial dan Matishari saat matahar ferbenam Rabu, 18 Agullus 2023

- Azisith Ruln - 788 1617

- AZiesuth Natihael @ 233779

- Tinggi Buan - -0.045°

« Umur Bulen : Of 37m 003

«Lag: 0.81 ment

~Clongas 438

- Pyl Budan o andelets Utars - Atas Matsar
- Fraksi Juminssi Bdan 0.00 %

+ Tekanan - 1010 mb
- Kedwerbanae - 65 %,

9. Palugas Otacnis:

- Windy Reragustianint 5.Tr

« Denry Valen Sregar, £.7r.Geot
« Kahfi Nur Madayat S Trinst

10 Stmaing  Tarlsoans

1. Keterangan : Hial tidak teramat. Tinggi bukn mash dbawar hortzon

Tenma kash
Timn Hilsl Stssiun Geofe ks Mataram
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e Rabiul Awal 1445 H

=== BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
——= STASIUN GEOFISIKA KELAS lll MATARAM

"_-_ A Adl Sudpto Na. 10 Rembiga Selaparang Mataram NTB 83124
— Tekiax | 0370-7503525.7503527 mesd
BMKG
NARAS| SOSMED

Laporan Akhir Chservasi Hildl, Aval Sulan RABIUL AWAL 1445 H :

1. Har¥Tanggal : Jumat. 15 September 2023

2. Waikta Pengamatan - pukasl 16.00 WITA - sslesal

3. Tujuan Rukyat - ObserasURukyat Hilal Awal Bulan RABIUL AWAL 1445 H
4 Lokasi - Panta Loang Balog, Kota Mataram

5. Posisl Lokasi ©
- Lintang - 8° 36" 17.00° LS
« Bujur: 116" 4'43.00° 8T
- Tingg - & meter

6 Waituy Terbenam
« Matahari: 18:12-32 WITA
- Bulan: 182700 WITA

7. Data Hial dan Matshari ssat malahard laenam Jumal, 15 Seplember 2023

- Azmuth Butan - 274.398"

« Azmuth Matahari - 272.653%

« Tingg Bulan : 29317

« Urmur Bulan : & 32m 47d

« Lag : 14.62 menit

- Elongasi-3.27*

- Posisi Bulan di sebash Utara - Ates Matahard
- Fraksl lluminasi Bulan® 0 12 %

8 Kandisi Cuacs - Carah Barawan

10. Stresming - Tertaksans
11, Kelsrangan : Hilal $dsk beramati

Tenma kasih
Tim Hils' Stasiun Geofisiks Mataram
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Rabiul Akhir 1445 H

| ——
—===_ BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
et STASIUN GEOFISIKA KELAS Il MATARAM
= JI Adi Sucipto No. 10 Rembiga S 9 NTB 83124
—‘- Telpdtax - 0370-7503526, 7803527 mall
BMKG
NARASI SOSMED
Laporan Akhir
Observasi Pangamatan Awsl Bulan Ratiud AKhir 1445 H. Stasiun Geolisiks Mataram,
sebagai berikut :

1. HaelTanggad - Minggu, 15 Oklober 2023
2. Waklu Rukyat . 17:00 WITA - Selesai
3. Tupaan Ruiyat : Observasi Hial Awal Bulan Rablul Akhir 1445 H
4. Lokasi . Partai Loang Balog Kota Mataram
5. Posisi Lokasi : Bupr  © 116.07 BY
Limang : B63LS
Katinggian = 3 Map!
6. Kondisi Cuaca : Ufuk Cerah Bevawan
7 Waktu Terbenam
- Matahar : 183:10:08 WITA
-Bulan  C18:37.50 WITA
& Azmuth
- Matahar : 261279
-Buan | 250.100°
9. Ketinggian Hital - 5,832
10 Flongasi Butan © 623" (Bulan di sebelah WUlara Atss Mataharl)
11. Umur Bulan : 16 jam 15 menit 01 detik
12. Lag : 27 53 ment

13. Fraksi luminasi - 0.45 %

Tekanan 1010 ma
16. Streaming  : Streaming berhasil diakuian

17. Keterangan - Hial Tidak Teramati dikarenakan ufuk lertutup awan
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e Jumadil Awal 1445 H

~—===. BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

e S STASIUN GEOFISIKA KELAS IIl MATARAM
— JI At Sudcipto No. 10 Rambigs Selsparang Mataran-NTB 83124
_‘J Telpax | 03T0-7503525,7503527 mail - slageof rataramiboniyg go id
BMKG
NARASI SOSMED

Laporan Anal Dbsorvasi Hilal Jumadilawa' 1445 H, 14 Novembar 2023

Stasrn Gecfiska M
1. Han'langgal : S:Insn. 14 Noverrber 2023

2 WWakiu Rukyst 1 17.00 WITA

w

Tujaan Rukyat | Obsanvasi HIW JumadiAwal 1445 H

~

Lokasi - Pant Loang Balog, Kota Mataram. NTB

o

Posisi Lokssi | Malaram .
Lintang " 8* 36" 1700°LS

Bufur 116" 4'43.00° BT

Elevasi © 3 meler o atas permukaan laut

6. Wekly Terbensm
Bulan : 15:06:32 WITA
Aanahari - 18:15:02 WITA

7. Azimesth Buan : 246 8017
Aziretn Matahar : 261.442°
Tingg Bulan : 10.480°
Elongasc 11.46"
Posist Buen : D sebelan Utara - atas molahan
Fraks lluminssi Butan - 1.20%

& Kondsl Cuaca Hajan
Suhu Udars 1 B°C
Keiembabon Udara © 84 %
Tekanon Udara < 1010 mbar

©

. Ten Hial Stageol Mataram:
- Dwanny Valon Simgar
- Danis Ktiqomah Idanti
~ Irawan
- EA Supnatna

10. Sreamng. Tidas Bernasil Dlskucen
11 Katsesngan : Hujan

Tis
Tm Hisl Stageo! Mataram
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[ BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
hg STASIUN GEOFISIKA KELAS Ill MATARAM
— A Ack Sucpin No 10 R S NTB 63124
- Telp/a : (370 m’m mall =
——
——
NARASI SOSMED
Laparmn Ak
Otesntvacsi Pungumatsn Amat Bussn Jumsdl Akbir 1845 M Sienn Geolsks Mataram,
sehagal berikut :

1 HanTanggal  Rabu, 13 Dwesmbe: 2023
2. Wkt Rukal 17 00 WITA - Selwscn
3 Tujuan Rukyat . OtGensc Hiul Awal Bulan Jumad| Aknr 18454
4. Lokas : Panta: Loang Balkeq Kota Mataram
5 PosisiLokasi: Buur  :116.078T
Lintang = BE3LS
Ketinggian: 3 Mapl
& Kordiai Cuca - Ufuk Carah Beerwan
7 Wakiy Tertwosm
- Matanas : 182203 WITA
-Bukn 125344 WITA
& Aximuth
» Matshan : 246,439
~Bulan 242897
9. Kesnpgan Hid : 4 85
10. Dongasi Bulan ; 6.13° (Duan & sabelsh Utara Alas Matanar)
11, Urrwr Bulsey 16 pam 15 mant 01 cetik
12 Lag . 77 89 mant

13, Fraksi fumnasi - 045 %

Tewanan - 1010mb

16. : berhasil

g - b

17. Keterangan : Hial Tisak Teramati cikarenakan ufuk terutup awan
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2. Stageof Mataram mulai beroperasi sejak
tahun 2016 dan sudah berkolaborasi
dengan kemenag prov ntb utk turut serta
mengikuti rukyat hilal pada 3 bulan
penting Tahun baru Hijriah (Ramadhan,
syawal, dzulhijah) namun belum pernah
berhasil mendapatkan citra hilal. Hingga
pada tahun 2022, Stageof Mataram
menerima satu set alat rukyat hilal
(teropong, mounting, dll) dari BMKG Pusat
utk menjadikan rukyat hilal sebagai
pengamatan rutin tiap bulannya. Sejak
tahun 2022, Stageof Mataram sudah
berhasil beberapa kali mendapatkan citra
hilal. Data rukyat dan hisab hilal bisa
diperoleh secara langsung dan
mengakses web

e series, krn dicom;

rukyat

series, bagaimana data pengamatan h

nkq.qo.id/

Terkait data hilal yang pernah teramati dan
tidak teramatinya karena pengaruh angin
muson tersebut, apakah data hilalnya time
series atau data tahunan? v

tiap pelaksanaan
Semisal untuk penelitian saya memakai time:
series, bagaimana data pengamatan hilal

pada tahun 2022 - 2023 wilayah Mataram
serta perkiraan cuaca nya

untuk penelitian saya memakai time

20.02 "

< 24 U Staff Geof. Rizqadhary (0 &

Menindaklanjuti beberapa pertanyaan di
word kemarin kak,

1. Bagaimana pola variasi visibiltas hilal di
wilayah Mataram selama musim angin
muson? serta

2. Terkait data hilal yang pernah teramati dan
tidak teramatinya karena pengaruh angin
muson tersebut, apakah data hilalnya time
series atau data tahunan?

Sistem Informasi Observasi Hilal BMKG

Saya coba menjawab dalam konteks prakisi
1. Berdasarkan pengalaman rukyat hilal yg
pernah teramati, secara praktisi musim
angin muson tidak terlalu mempengaruhi
visibilitas hilal, baik angin muson barat atu
timur, melainkan visibilitas hilal di Mataram
lebih dipengaruhi oleh kondisi cuaca lokal.
Semakin tinggi curah hujan yang terjadi
maka potensi teramati hilal akan
berkurang. Sehingga, visibilitas hilal pada
musim angin muson barat yang
merupakan indikasi musim hujan di
Indonesia memiliki potensi yang lebih kecil
daripada musim sebaliknya.

2. Stageof Mataram mulai beroperasi sejak
tahun 2016 dan sudah berkolaborasi
dengan kemenag prov ntb utk turut serta
mengikuti rukyat hilal pada 3 bulan

o C @9
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